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ABSTRAK 

 

Kesehatan masyarakat adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi laju 

pembangunan nasional. Dalam mewujudkan kesehatan masyarakat yang baik, 

kesehatan lingkungan yang mengacu pada kebersihan suatu lokal dengan standarisasi 

terbebas dari sampah dan berbagai macam hal yang dapat menyebabkan munculnya 

penyakit atau penurunan kualitas kesehatan, merupakan bidang penting yang perlu 

diperhatikan pengelolaannya. Dengan keadaan lingkungan yang sehat maka 

kesehatan masyarakat akan tetap terjaga dan dapat memberikan dampak positif bagi 

laju pembangunan nasional. 

 Fokus penelitian ini adalah mengetahui bagaimana upaya pemberdayaan 

kesehatan masyarakat melalui implementasi pengelolaan sampah di Pasar Tempel 

Way Dadi Kota Bandar Lampung dan mengetahui apa saja faktor-faktor dan dampak 

yang menjadi penghambat dalam pengelolaan sampah di Pasar Tempel Way Dadi. 

Tujuan penelitian ini adalah memberikan gambaran lengkap terkait pengelolaan 

sampah di Pasar Tempel Way Dadi Kota Bandar Lampung sebagai upaya 

pemberdayaan kesehatan masyarakat dengan dasar analisis berupa peraturan-

peraturan dalam pengelolaan sampah serta ketentuan pengelolaan sampah yang 

berwawasan lingkungan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, 

berdasarkan teknik pengumpulan data melalui proses wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Subjek partisipan dalam penelitian ini yaitu para petugas Sokli (Satuan 

Operasional Kebersihan Lingkungan), para pedagang di Pasar Tempel Way Dadi, 

serta UPT Pengelolaan Sampah Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung. 

 Keadaan Kesehatan Masyarakat dapat dikategorikan sebagai baik, jika 

keadaan lingkungannya bersih dan sehat, dalam artian terbebas dari sampah yang 

berserakan serta berbagai hal yang dapat memicu timbulnya penyakit. Oleh karena itu 

dalam pelaksanaan pengelolaan sampah perlu mengacu pada peraturan-peraturan 

yang telah menetapkan standar agar sampah dapat dikelola dengan tertib dan tidak 

menimbulkan permasalahan bagi lingkungan dalam jangka waktu yang panjang atau 

bisa disebut dengan menerapkan pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan. 

Dengan diterapkannya pengelolaan sampah yang sesuai dengan peraturan yang 

berlaku serta berwawasan lingkungan hidup, maka keadaan lingkungan yang sehat 

dapat terwujud dan akan memberikan dampak berupa kualitas kesehatan masyarakat 

yang meningkat. 

Kata Kunci: Pemberdayaan Kesehatan, Sampah, Wawasan Lingkungan Hidup    
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Artinya: “Berbuatlah kebajikan kepada orang lain sebagaimana Allah telah berbuat kebajikan 

kepadamu, dan jangan kamu berbuat kerusakan di muka bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang berbuat kerusakan.” (Q.S. Al-Qashash:77) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Penegasan Judul 

Judul skripsi ini adalah “Pemberdayaan Kesehatan Masyarakat melalui 

Implementasi Kebijakan Pengelolaan Sampah di Pasar Tempel Way Dadi Kota Bandar 

Lampung”. Untuk menghindari kesalahan dalam memahami skripsi ini, maka istilah-

istilah dalam skripsi ini akan dijelaskan secara rinci dan lebih tegas, sebagai berikut: 

Pemberdayaan Kesehatan Masyarakat adalah upaya atau proses untuk 

menumbuhkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan dalam memelihara dan 

meningkatkan kesehatan bagi masyarakat.
1

 Pemberdayaan kesehatan masyarakat 

dilaksanakan dalam rangka menumbuhkan kemandirian masyarakat dalam 

menanggulangi berbagai macam masalah yang berkaitan dengan kesehatan, seperti 

ancaman penyakit, kebersihan lingkungan, dan lain sebagainya. 

Implementasi Kebijakan, menurut Gridle merupakan proses umum tindakan 

administratif yang dapat diteliti pada tingkat program tertentu. Sedangkan, menurut Van 

Meter dan Van Horn, implementasi kebijakan merupakan tindakan yang dilakukan oleh 

(organisasi) pemerintah dan swasta baik secara individu maupun secara kelompok yang 

dimaksudkan untuk mencapai tujuan.
2

 Maka dapat dikatakan bahwa Implementasi 

kebijakan merupakan sebuah tahapan proses yang terdiri dari ditetapkannya sebuah 

kebijakan atau ketentuan dari suatu instansi tertentu kemudian direalisasikan dengan 

maksud tercapainya tujuan yang telah ditentukan. 

                                                             
1
 Uswatun Hasanah, Pemberdayaan Kesehatan Masyarakat dalam Perubahan Prilaku Budaya Bersih 

Melalui Program Jambanisasi di Desa Sinar Ogan Tanjung Bintang, Skripsi, (Bandar Lampung: Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan, 2019), 25. 
2
 Haedar Akib, Implementasi Kebijakan: Apa, Mengapa, dan Bagaimana, (Makasar: Jurnl Admiistrasi 

Publik, Volume 1 No 1 Tahun 2010), 2. 



Pengelolaan Sampah adalah sebuah upaya memanajemen keberadaan sampah 

agar tidak membahayakan kesehatan manusia dan tidak mencemari lingkungan.
3
 Hal 

tersebut berkaitan dengan pengaturan mulai dari awal timbulnya sampah hingga proses 

akhir yang dikelola dengan tetap memperhatikan keadaan lingkungan. 

 Berdasarkan penjelasan judul di atas, maka secara ringkas dapat ditarik maksud 

dari judul skripsi ini adalah penelitian yang membahas tentang upaya-upaya yang 

dilaksanakan dalam rangka pemberdayaan kesehatan masyarakat yang salah satunya 

berupa penerapan peraturan atau ketentuan terkait pengelolaan sampah di Pasar Tempel 

Kelurahan Way Dadi Bandar Lampung.  

 

B. Alasan Memilih Judul 

   Adapun alasan–alasan penulis memilih judul skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Kesehatan masyarakat menjadi faktor utama dalam rangka mewujudkan 

kesejahteraan baik di sektor ekonomi, sosial, dan lain sebagainya. Oleh karena itu 

upaya terkait penciptaan kesehatan masyarakat merupakan hal perlu dipelajari lebih 

lanjut melalui penelitian. 

2. Studi penelitian di Pasar Tempel Kelurahan Way Dadi Kecamatan Sukarame dipilih 

karena tempat tersebut memiliki aktivitas jual beli rutin setap hari yang 

mengandaikan adanya interaksi masyarakat dan selalu menimbulkan sampah yang 

dapat memberikan dampak pada kesehatan masyarakat itu sendiri. Oleh karena itu, 

penanganan terhadap sampah tersebut menarik untuk diteliti. 

3. Pengelolaan sampah merupakan sebuah konsep yang mengupayakan 

terselenggaranya kehidupan masyarakat yang bersih dan sehat, sehingga 

berhubungan dengan fokus dari program studi Pengembangan Masyarakat Islam. 

                                                             
3

 Bagja Waluya, Pengelolaan Lingkungan Hidup: Pengelolaan Sampah, (Bandung: Universitas 

Pendidikan Indonesia, 2020), 86. 



C. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan keputusan bersama yang telah disepakati oleh negara-negara di Asia 

Tenggara dalam “Konferensi Regional Anggota Parlemen Tentang Laporan Komisi 

Makroekonomi dan Kesehatan” yang diselenggarakan oleh World Health Organization 

(WHO) di Bangkok, Thailand pada tanggal 15–17 Desember 2002, menyatakan bahwa 

kesehatan merupakan inti atau pusat untuk pembangunan dan kesejahteraan.
4
 Pada 

tingkat mikro atau tingkat individual dan keluarga, kesehatan dipandang sebagai dasar 

bagi produktivitas kerja dan kapasitas untuk menjalankan pengembangan diri. Sedangkan 

pada tingkat makro, kesehatan yang baik merupakan masukan (input) penting untuk 

menurunkan kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, dan pembangunan ekonomi jangka 

panjang. 

Pernyataan dari konfrensi negara-negara di Asia Tenggara terkait kesehatan 

tersebut masih sangat relevan hingga saat ini. Terbukti sejak mewabahnya Corona Virus 

Disease atau Covid-19 yang terus meluas hingga skala global telah memberikan dampak 

pada berbagai sektor kehidupan, seperti perekonomian, pendidikan, serta berbagai sektor 

lainnya. Pada sektor perekonomian, keadaan negara-negara, termasuk juga di Indonesia 

telah mengalami penurunan yang drastis. Sejak kemunculan virus corona pada akhir 

Desember 2019 di Kota Wuhan, China, kemudian masuk ke Indonesia pada awal Maret 

2020, telah membuat hubungan perekonomi dunia mulai mengalami pembatasan 

perdagangan dalam sektor ekspor-impor dikarenakan perlu adanya penanganan terkait 

kesehatan, yaitu menghentikan dan memutus rantai penyebaran virus corona.
5
  

Berdasarkan keadaan tersebut, permasalahan terkait kesehatan yang sangat 

berkaitan dengan penyelenggaraan pembangunan guna mewujudkan kesejahteraan 

                                                             
4
 Arum Atmawikarta, Investasi Kesehatan Untuk Pembangunan Ekonomi, Artikel, Bappenas.go.id, 1-2. 

5
 Rahmat Bayu Nugroho, Dampak Covid-19 bagi Perekonomian Masyarakat, (Universitas Lambung 

Mangkurat: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 2020). 



masyarakat, bukanlah suatu hal yang bisa dianggap remeh. Oleh karena itu, 

penyelenggaran kebijakan-kebijakan yang mengupayakan terciptanya kesehatan baik di 

tingkat mikro yaitu individu ataupun masyarakat, hingga tingkat makro yaitu dalam 

lingkup nasional merupakan hal penting untuk dilaksanakan. 

Sebagai upaya mewujudkan kesehatan masyarakat di tingkat nasional, Pemerintah 

Indonesia telah menentukan kebijakan yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 36 

Tahun 2009 tentang Kesehatan. Dalam undang-undang tersebut, kesehatan dipandang 

sebagai hak asasi manusia dan menjadi salah satu unsur kesejahteraan yang harus 

diwujudkan sesuai dengan cita-cita Bangsa Indonesia, sebagaimana dimaksud dalam 

Pancasila dan UUD 1945. Bahkan, ditegaskan pula bahwa gangguan kesehatan pada 

masyarakat Indonesia akan menimbulkan kerugian ekonomi yang besar bagi negara, oleh 

karena itu upaya peningkatan derajat kesehatan masyarakat diartikan sebagai investasi 

bagi pembangunan negara.  

Kemudian, terkait kebijakan kesehatan tersebut, kesehatan lingkungan juga 

menjadi perhatian serius. Oleh karena itu, Pemerintah Republik Indonesia kemudian 

menerbitkan PP Nomor 66 Tahun 2014 tentang Kesehatan Lingkungan. Dalam peraturan 

tersebut, kesehatan lingkungan dipandang sebagai upaya untuk melakasanakan 

pencegahan penyakit atau gangguan kesehatan dengan memerhatikan keadaan 

lingkungan yang sehat, baik dari aspek fisik, kimia, biologi, maupun sosial dalam rangka 

mencapai derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya. Lebih lanjut, 

penyelenggaraan kesehatan lingkungan tersebut dilakukan pada lingkup pemukiman dan 

tempat kerja yang di dalamnya termasuk juga pasar rakyat. 

Penyelenggaraan kesehatan lingkungan dalam lingkup pasar rakyat tersebut, 

diatur secara khusus dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 17 

Tahun 2020 tentang Pasar Sehat dalam rangka mewujudkan pasar rakyat yang bersih, 



aman, nyaman dan sehat, salah satunya dengan mengadakan pengelolaan sampah dan 

limbah yang dihasilakan dari kegiatan di pasar.  

Terkait pengelolaan sampah tersebut, khususnya di Kota Bandar Lampung, 

Walikota Bandar Lampung menerbitkan Peraturan Daerah Nomor 05 Tahun 2015 

sebagai bentuk kebijakan dari pemerintah daerah dalam rangka pengelolaan sampah. 

Peraturan tersebut menjadi acuan dasar bagi pengelolaan sampah di Kota Bandar 

Lampung, termasuk di Pasar Tempel yang berada di Kelurahan Way Dadi, Kecamatan 

Sukarame.  

Merujuk pada data yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik Kota Bandar 

Lampung, pertambahan penduduk di Kota Bandar Lampung yang jumlahnya telah 

mencapai 1.068.982 orang pada tahun 2020.
6

 Besaran jumlah penduduk tersebut 

berhubungan langsung pada jumlah sampah yang dihasilkan. Setyawan Batin, selaku 

kepala UPT TPA Bakung menyebutkan bahwa pada siang hari, penduduk Kota Bandar 

Lampung bisa mencapai 1,3 juta orang yang berpotensi menghasilkan sampah hingga 

800 ton dalam sehari.
7
  

Sampah dengan jumlah besar tersebut, tentu tak bisa dibiarkan begitu saja. Sebab, 

sampah-sampah yang dihasilkan dari kegiatan pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari, 

khususnya di lingkungan Pasar Tempel Way Dadi dapat menimbulkan dampak negatif 

bagi kesehatan bagi masyarakat itu sendiri, bahkan dapat berdampak lebih besar pada 

pembangunan nasional sebagaimana telah dipaparkan di awal.  

Oleh karena itu, penelitian terkait pemberdayaan kesehatan masyarakat melalu 

implementasi kebijakan pengelolaan sampah di Pasar Tempel Way Dadi Kota Bandar 
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Lampung masih perlu diteliti lebih lanjut untuk mendapatkan gambaran lebih rinci dan 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi serta dampak-dampak yang dihasilkan 

dari penerapan kebijakan pengelolaan sampah tersebut guna mengetahui upaya-upaya 

yang telah dilakukan oleh pemerintah dalam rangka mewujudkan kesehatan masyarakat. 

 

D. Fokus dan Sub-fokus Penelitian 

Penelitian ini menetapkan fokus penelitian di Pasar Tempel Way Dadi yang 

berada di Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung. Sedangkan sub-fokus dalam 

penelitian ini ditetapkan untuk meninjau implementasi kebijakan pengelolaan sampah 

yang mengacu pada Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2015, yang mengatur perihal 

pengelolaan sampah berwawasan lingkungan, sehingga dapat menciptakan lingkungan 

yang bersih dan sehat tanpa menimbulkan pencemaran lingkungan lebih lanjut, sebagai 

upaya meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, khususnya masyarakat yang sehari-

hari beraktivitas di Pasar Tempel Way Dadi. 

 

E. Rumusan Masalah 

   Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, penulis merumuskan 

beberapa poin masalah yang akan diulas dalam penelitian ini, antara lain:  

1. Bagaimana penyelenggaraan pemberdayaan kesehatan melalui implementasi 

kebijakan pengelolaan sampah di Pasar Tempel Way Dadi Kota Bandar Lampung? 

2. Bagaimana faktor-faktor pendukung dan penghambat, serta dampak-dampak yang 

dihasilkan dari pemberdayaan kesehatan melalui implementasi kebijakan pengelolaan 

sampah di Pasar Tempel Way Dadi Kota Bandar Lampung?  

 

  



F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka penulis 

menetukan tujuan dari penelitian skripsi ini adalah:  

1. Untuk mengetahui penyelenggaraan pemberdayaan kesehatan melalui implementasi 

kebijakan pengelolaan sampah di Pasar Tempel Way Dadi Kota Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat, serta dampak-dampak 

yang dihasilkan dari pemberdayaan kesehatan melalui implementasi kebijakan 

pengelolaan sampah di Pasar Tempel Way Dadi Kota Bandar Lampung. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan manfaat kepada 

beberapa pihak yaitu sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

baru terkait pemberdayaan kesehatan melalui implementasi kebijakan pengelolaan 

sampah di Pasar Tempel Way Dadi Kota Bandar Lampung, bagi para fasilitator di 

jurusan PMI guna menciptakan kehidupan masyarakat yang bersih dan sehat serta 

lingkungan yang terjaga sebagai upaya mendukung terwujudnya kesejahteraan 

masyarakat. 

  



2. Kegunaan Praktis 

Manfaat praktis yang diperoleh dari penelitian ini adalah memberikan tambahan 

informasi dan masukan bagi Pemerintah Kota Bandar Lampung untuk memaksimalkan 

kebijakan guna mendukung program kebersihan dan kesehatan masyarakat. 

3. Manfaat bagi Peneliti 

Penelitian ini penulis lakukan sebagai proses belajar untuk membuat sebuah 

karya ilmiah yang disusun berdasarkan kaidah ilmiah serta menambah pengetahuan dan 

pengalaman penulis terkait pengelolaan sampah oleh instansi pemerintah dalam hal ini 

Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung. 

4. Manfaat bagi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan tambahan 

pengetahuan bagi khalayak umum dan dapat menjadi masukan terhadap penelitian pada 

tahap yang lebih lanjut. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Kajian penelitian terdahulu yang relevan dalam penelitian ini, sejauh yang 

ditemukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Regyston Pratama, (2020) dalam penelitian berjudul “Implementasi Peraturan 

Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 05 Tahun 2015 Tentang Pengelolaan Sampah 

di Kelurahan Talang Perspektif Fiqih Siyasah”. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

pelaksanaan pengelolaan sampah oleh Dinas Lingkungan Hidup pasal 27 dalam 



Peraturan Daerah Nomor 05 Tahun 2015 tentang pengelolaan sampah dengan 

analisis menggunakan perspektif fiqih siyasah yang berlokasi di Kelurahan Talang. 

2. Any Siti Purhayani, (2019) dalam penelitian berjudul “Strategi Dinas Lingkungan 

Hidup dalam Menanggulangi Sampah) studi Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar 

Lampung”. Penelitian ini bertujuan mengetahui strategi yang digunakan oleh Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung serta faktor-faktor penghambat dalam 

proses penanggulangan sampah. 

3. Fransiska Septi, (2015) dalam penelitian berjudul “Pengelolaan Sampah Pasar Segiri 

sebagai Upaya Pencegahan Pencemaran Sungai Karangmumus di Kota Samarinda”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengelolaan sampah di Pasar Segiri 

yang berdekatan dengan Sungai Karangmumus sebagai upaya pencegahan 

pencemaran di aliran sungai. 

Dari beberapa penelitian di atas, terdapat perbedaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis. Dari penelitian pertama yang bertujuan mengetahui pelaksanaan 

pasal 27 dalam Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 05 Tahun 2015 dengan 

analisis fiqih siyasah, sedangkan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui implementasi 

kebijakan pengelolaan sampah dengan kaitannya terhadap pemberdayaan kesehatan 

masyarakat. Pada penelitian kedua yang bertujuan mengetahui strategi dan faktor-faktor 

penghambat dalam pengelolaan sampah oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar 

Lampung, sedangkan penelitian ini bertujuan mengetahui pemberdayaan Kesehatan 

masyarakat di Pasar Tempel Way Dadi. Pada penelitian ketiga yang memiliki tujuan 

hampir serupa yaitu mengetahui proses pengelolaan sampah di pasar tetapi lingkup 

penelitiannya dilakukan di pusat kota, sedangkan penelitian ini mengambil lingkup 

penelitian yang berada di pinggiran kota, lebih tepatnya di Pasar Tempel Way Dadi yang 

berada di Kecamatan Sukarame. 



I. Metode Penelitian 

Untuk mempermudah dalam proses penelitian dan memperoleh hasil data serta 

informasi yang valid, maka pada bagian ini penulis akan menguraikan metode penelitian 

yang dipergunakan. Menurut Suryana, metode ilmiah atau metode penelitian adalah 

prosedur atau langkah-langkah sistematis dalam mendapatkan pengetahuan.
8
 Adapun 

untuk memperjelas metode penelitian yang digunakan, penulis akan memaparkan sebagai 

berikut: 

1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan pendekatannya, penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, 

yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan mengumpulkan informasi-informasi 

dalam situasi sewajarnya, kemudian dirumuskan menjadi suatu generalisasi yang 

dapat diterima oleh akal sehat manusia.
9
 Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk memperoleh fakta-fakta terkait implementasi kebijakan pengelolaan sampah 

yang kemudian digunakan sebagai generalisasi terhadap upaya pemberdayaan 

kesehatan masyarakat di Pasar Tempel Way Dadi Kota Bandar Lampung.  

b. Prosedur Penelitian 

Berdasarkan prosedurnya, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

karena ditujukan untuk memperoleh gambaran dari objek yang diteliti dengan 

mengacu pada fakta-fakta baik berupa kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku dari 

orang-orang yang diamati.
10

 Oleh karena itu, data yang merupakan fakta-fakta 

terkait peristiwa dan argumen-argumen yang diperoleh dalam penelitian pada 

pemberdayaan kesehatan masyarakat melalui implementasi kebijakan pengelolaan 
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sampah di Pasar Tempel Way Dadi Kota Bandar Lampung, selanjutnya akan 

dipaparkan menggunakan susunan kata-kata tertulis agar dapat diperoleh gambaran 

secara utuh tentang objek yang diteliti. 

2. Desain Penelitian 

Berdasarkan desainnya, penelitian ini menggunakan desain penelitian berupa 

penelitian studi kasus, yaitu penelitian yang dilakukan guna mempelajari secara 

intensif interaksi lingkungan, posisi, serta keadaan lapangan dari suatu unit 

penelitian.
11

 Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dalam upaya memahami 

tahapan-tahapan terkait implementasi kebijakan pengelolaan sampah dalam 

pemberdayaan kesehatan masyarakat di Pasar Tempel Way Dadi Kota Bandar 

Lampung. 

3. Partisipan dan Tempat Penelitian 

a. Partisipan Penelitian 

Partisipan adalah semua orang atau manusia yang berpatisipasi atau ikut serta 

dalam suatu kegiatan. Selain itu, partisipan juga dapat diartikan sebagai orang atau 

masyarakat yang mengambil peran atau terlibat dengan cara memberikan dukungan 

dalam bentuk tenaga, pikiran maupun materi serta bersedia bertanggung jawab 

terhadap setiap keputusan yang telah diambil demi tercapainya tujuan yang telah 

ditentukan bersama.
12

 Penentuan partisipan dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik random sampling dengan jenis purposive sample atau sampel 

bertujuan. Purposive sample atau sampel bertujuan adalah teknik pengambilan 

sampel dengan memilih subjek-subjek dengan ketentuan sedemikan rupa sehingga 

benar-benar mencerminkan ciri-ciri dari populasi yang sudah dikenal sebelumnya, 
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tetapi tetap disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai.
13

 Adapun partisipan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1) 1 Orang Petugas Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pengelolaan Sampah 

Kecamatan Sukarame. 

2) 3 Orang Petugas Sokli dan Pengangkutan Sampah di Pasar Tempel Kelurahan 

Way Dadi Kecamatan Sukarame. 

3) 5 Orang Pedagang di Pasar Tempel Kelurahan Way Dadi Kecamatan 

Sukarame. 

b. Tempat Penelitian 

Tempat yang diambil dalam penelitian ini adalah Pasar Tempel Way Dadi yang 

beralamtkan di Jl. Sentot Alibasya, Gang Pembangunan A, Keluarahan Way Dadi, 

Kecamatan Sukarame, Kota Bandar Lampung. 

4. Sumber dan Teknik Pengumpulan data 

Untuk mempermudah dalam proses penelitian dan memperoleh hasil data dan 

informasi yang valid, maka penulis akan menjabarkan sumber pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

a. Sumber Data 

Berdasarkan sumbernya, data dalam penelitian ini terbagi ke dalam dua 

kelompok, yaitu primer dan sekunder. Sumber data primer yaitu data yang diperoleh 

dari subjek atau pelaku yang menyampaikan secara langsung kepada peneliti. 

Sedangkan sumber data sekunder adalah data yang diperoleh melalui media 

pendukung, seperti buku, dokumen, ataupun sumber literatur lainnya.
14

  

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini yaitu berupa pernyataan 

ataupun argumentasi yang disampaikan, baik dalam bentuk kata-kata yang tertulis 

atau yang diucapkan secara lisan dan berbagai perilaku yang diperagakan langsung 
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oleh partisipan kepada peneliti. Sedangkan sumber data sekunder yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu berupa Dokumen Kependudukan yang diterbitkan oleh 

BPS Kota Bandar Lampung, literatur terkait sejarah dan keadaan Pasar Tempel Way 

Dadi Kota Bandar Lampung, serta dokumen-dokumen pendukung lainnya yang 

berkaitan dengan pemberdayaan kesehatan masyarakat melalui implementasi 

kebijkan pengelolaan sampah di Pasar Tempel Way Dadi Kota Bandar Lampung. 

b. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini di antaranya 

sebagai berikut: 

1) Metode Observasi 

Menurut Kartini Kartono, metode observasi merupakan suatu studi yang 

dilakukan dengan sengaja dan secara sistematis dalam memahami fenomena 

sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan yang 

bertujuan untuk mengetahui ciri-ciri dan hubungan penting antar elemen-elemen 

dari suatu fenomena yang komplek, terkait pola-pola kultural atau tingkah laku 

manusia.
15

 Adapun jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi non-pasrtisipatif, yaitu peneliti tidak ikut berpartisipasi langsung 

dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh subjek yang diteliti,
16

 melainkan 

hanya mengamati dan mencatat hal-hal yang dilakukan oleh subjek terkait 

pemberdayaan kesehatan masyarakat melalui implementasi kebijakan 

pengelolaan sampah di Pasar Tempel Way Dadi Kota Bandar Lampung. 

Penerapan observasi non-partisipatif ini dimaksudkan agar peneliti dapat 

mengamati subjek maupun objek yang diteliti secara apa adanya agar dapat 

menghasilkan data yang objektif. 
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Berdasarkan penjabaran di atas, maka peneliti akan melakukan observasi 

melalui beberapa tahap, yaitu tahap observasi tempat (place) yaitu di Pasar 

Tempel Kelurahan Way Dadi Kecamatan Sukarame. Lalu, observasi orang-

orang (people) yaitu Petugas Unit Pelaksana Teknis (UPT) Kecamatan 

Sukarame, Petugas Sokli Pasar di Tempel Way Dadi Kecamatan Sukarame, dan 

para Pedagang yang berjualan di Pasar Tempel Way Dadi. Kemudian, observasi 

kegiatan (activity) yaitu kegiatan-kegiatan seperti pengumpulan, pengangkutan, 

serta pengawasan terkait implementasi kebijakan pengelolaan sampah di Pasar 

Tempel Way Dadi dalam rangka pemberdayaan kesehatan masyarakat. 

2) Metode Wawancara 

Metode wawancara adalah pengumpulan data dengan jalan tanya-jawab 

sepihak dengan cara sistematis dan berlandaskan tujuan penelitian.
17

 Maksud 

dari tanya-jawab sepihak tersebut adalah adanya pembagian peran antara dua 

pihak, yang satu sebagai penanya dan satu lainnya sebagai penjawab. 

Kemudian, wawancara yang diterapkan dalam penelitian ini adalah wawancara 

dengan jenis in-depth interview atau wawancara mendalam dan menggunakan 

teknik wawancara bebas terpimpin. 

Oleh karena itu, peneliti akan menggunakan metode wawancara 

sebagaimana telah dipaparkan di atas untuk memperoleh data terkait proses, 

tahapan, tugas-tugas, serta faktor dan dampak yang dihasilkan terkait 

pemberdayaan kesehatan masyarakat melalui implementasi kebijakan 

pengelolaan sampah di Pasar Tempel Way Dadi Kota Bandar Lampung. 
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3) Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari 

data mengenai hal-hal atau variabel dari sumber yang berupa catatan, transkrip, 

buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya.
18

 Adapun dokumen-dokumen yang 

akan peneliti gunakan sebagai sumber data yaitu dokumen-dokumen resmi, 

catatan ataupun berita dari surat kabar, serta artikel-artikel lainnya yang 

menjelaskan tentang tempat atau lokasi, serta dokumentasi lainnya yang 

menjelaskan perihal pemberdayaan kesehatan masyarakat melalui implementasi 

kebijakan pengelolaan sampah di Pasar Tempel Way Dadi Kota Bandar 

Lampung. 

5. Prosedur Analisis Data 

Analisis data adalah proses menyusun data yang telah diperoleh secara 

sistematis agar hasilnya dapat diinformasikan dan dipahami oleh orang lain. Analisis 

data dilakukan dengan mengelompokkan data ke dalam kelompok tertentu, 

kemudian disusun sesuai pola yang sistematis untuk selanjutnya disimpulkan dan 

dapat diinformasikan kepada orang lain sebagai sebuah pengetahuan.
19

 Menurut 

Miles dan Huberman, alur kegiatan analisis data dibagi menjadi tiga yaitu: reduksi 

data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan 

(conclusion).
20

  

Reduksi data merupakan proses pemilihan dan pemusatan serta 

penyederhanaan data yang telah diperoleh sebelumnya. Pada tahap ini, data-data 

yang sesuai dengan tema penelitian dapat disimpan, sedangkan data-data yang tidak 

terkait langsung dengan tema penelitian dapat dikurangi atau dihilangkan. Dengan 

begitu, data-data menjadi lebih ringkas dan fokus. 
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Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang disusun dengan tujuan 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Pada tahap ini, sekumpulan 

informasi dijabarkan lebih lengkap dan dipaparkan juga hubungan antar informasi, 

sehingga menghasilkan pengetahuan yang dapat dipahami. 

Penarikan kesimpulan merupakan proses menentukan inti sari dari temuan 

penelitian yang didasarkan pada uraian-uraian yang telah disajikan sebelumnya. 

Pada tahap ini, rumusan masalah yang sebelumnya diajukan untuk diteliti 

dipaparkan hasil akhirnya, sehingga menghasilkan jawaban akhir dari permasalahan 

yang sedang diteliti. 

Adapun jenis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan model alir.
21

 Pada model alir merupakan kegiatan analisis data 

dilakukan secara bersamaan antara reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

simpulan. Kemudian, setelah melakukan ketiga analisis data tersebut, selanjutnya 

kesimpulan yang telah diperoleh akan diverikasi agar kesimpulan tersebut dapat 

dipastikan valid dan kredibel.  

6. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh 

validitas atau memiliki kesesuaian antara data-data penelitian dengan keadaan objek 

yang sesungguhnya. Adapun pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan pengujian disciplined inquiry yang memiliki 

empat kriteria,
22

 yaitu:  
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a. Credibility 

Data dan informasi yang dikumpulkan harus mengandung nilai kebenaran, yang 

berarti dapat dipercaya oleh para pembaca yang kritis dan dapat diterima oleh orang-

orang (responden) yang memberikan informasi. 

b. Transfermability 

Hasil penelitian-penelitian yang dilakukan dalam konteks tertentu (di mana 

penelitian dilakukan) dapat diaplikasikan atau ditransfer kepada konteks atau setting 

yang lain untuk membangun keteralihan, oleh karena itu penelitian perlu diuraikan 

secara rinci. 

c. Dependability  

Hasil penelitian harus memiliki mutu yang baik, sehingga pada setiap proses 

penelitiannya perlu dilakukan secara hati-hati atau tidak mengandung kesalahan. 

Dengan begitu, hasil penelitiannya dapat dipertahankan (dependable) dan tidak 

diragukan lagi kebenarannya. 

d. Confirmability 

Hasil penelitian yang berupa laporan ataupun interpretasi peneliti harus 

didukung dengan bukti-bukti yang kuat, sehingga dapat diterima dan dianggap 

bermutu baik. 

 

  



BAB II 

PEMBERDAYAAN KESEHATAN MASYARAKAT MELALUI 

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PENGELOLAAN SAMPAH 

 

A. Pemberdayaan Kesehatan Masyarakat 

1. Pengertian Pemberdayaan 

Pemberdayaan dapat diartikan sebagai upaya dalam memenuhi kebutuhan 

yang diinginkan oleh individu, kelompok, dan masyarakat luas agar mereka 

memiliki kemampuan untuk melakukan pilihan dan mengontrol lingkungannya 

agar dapat memenuhi keinginan-keinginan, termasuk aksesbilitas terhadap sumber 

daya yang terkait dengan pekerjaan, aktivitas sosial, dan lain sebagainya.
23

 Dalam 

pengertian tersebut, pemberdayaan mengandung perbaikan mutu hidup atau 

kesejahteraan setiap individu dan masyarakat, baik dalam perbaikan ekonomi, 

perbaikan kesejahteraan yang meliputi pendidikan dan kesehatan, kemerdekaan 

dari segala penindasan, terjaminnya keamanan, serta terjaminnya hak asasi 

manusia yang bebas dari rasa takut dan kekhawatiran. 

Selain itu, menurut Parson, pemberdayaan juga dapat diartikan sebagai 

proses agar setiap orang menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam berbagai 

pengontrolan dan memberikan pengaruh terhadap kejadian-kejadian serta 

lembaga-lembaga yang mempengaruhi kehidupannya dengan menekankan bahwa 

orang dapat memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup 

untuk mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi 

perhatiannya.
24

 

Dalam upaya pemberdayaan, dapat dilihat dari tiga sisi, yaitu: Pertama, 

pemberdayaan yang ditujukan untuk menciptakan suasana dan iklim yang 
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memungkinkan masyarakat dapat mengembangkan potensinya dengan melakukan 

dorongan, motivasi, penyadaran akan potensi yang dimiliki serta 

mengembangkannya. Kedua, pemberdayaan yang ditujukan untuk memperkuat 

potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat dengan melakukan penyediaan 

berbagai masukan (input), serta pembukaan akses ke dalam berbagai peluang yang 

dapat membuat masyarakat semakin berdaya. Dalam sisi ini, pemberdayaan 

ditekankan pada peningkatan pendidikan dan derajat kesehatan masyarakat, serta 

akses ke dalam sumber-sumber kemajuan ekonomi seperti modal, teknologi, 

informasi, lapangan kerja dan pasar. Ketiga, pemberdayaan yang mengandung arti 

melindungi, yaitu pemberdayaan yang mencegah terjadinya pelemahan yang 

terjadi akibat kurang berdayanya masyarakat saat menghadapi suatu yang lebih 

kuat. Misal, dalam bidang kesehatan, pemberdayaan dilaksanakan dengan 

penyediaan fasilitas kesehatan yang terjangkau oleh masyarakat di kalangan 

bawah, serta menghindarkan masyarakat dari berbagai ancaman kesehatan seperti 

faktor resiko penyakit seperti penyediaan program dan fasilitas dalam pengelolaan 

lingkungan agar terjaga kebersihan dan terjaga kesehatannya. 

Dalam metodenya, pemberdayaan juga diartikan sebagai suatu proses 

pembelajaran. Metode pembelajaran tersebut berbeda dengan metode pemaksaan 

atau ancaman dan metode bujukan atau pemberian insentif. Metode pemaksaan 

atau ancaman yang diterapkan dengan pemberlakuan hukuman, baik berupa 

ancaman pidana atau membayar denda bagi masyarakat yang melanggar peraturan 

terkait pengelolaan sampah, maka hal ini hanya berlangsung sementara, meskipun 

perubahan dapat terjadi dengan cepat. Begitu pula dengan metode bujukan atau 

pemberian insentif berupa pemberian penghargaan ataupun uang, hal ini akan 

menyebabkan masyarakat ketergantungan dengan hadiah yang diberikan. Jika 



pemberian insentif berupa hadiah uang atau penghargaan itu dihentikan 

masyarakat menjadi kurang berminat untuk melakukan pengelolaan sampah. 

Pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sampah dengan metode 

pembelajaran, maka dampaknya akan bertahan lebih lama atau lestari, meskipun 

proses pendidikannya memelukan waktu yang lama.
25

  

Proses pemberdayaan masyarakat dengan metode pembelajaran tersebut 

dilakukan dengan cara belajar bersama masyarakat. Belajar bersama ini dijalankan 

dengan cara dialogis, yaitu melakukan diskusi seperti berbagi pengalaman dan 

pemahaman, serta pembekalan keterampilan melalui pelatihan-pelatihan. Dalam 

proses belajar bersama, penyuluh fasilitator yang melakukan pemberdayaan 

pengelolaan sampah perlu memposisikan dirinya dengan kedudukan yang setara, 

saling menghormati, dan tidak merasa paling pintar atau paling berkuasa karena 

memiliki suatu jabatan tertentu. Pemosisian fasilitator tersebut dilakukan agar 

masyarakat memiliki kepecayaan dan mau membuka diri untuk berkembang 

bersama, sehingga dapat berpartisipasi dalam mewujudkan lingkungan hidup yang 

bersih dan sehat melalui pengelolaan sampah yang baik dan benar sesuai dengan 

ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan. 

Selain itu, dalam rangka pembangunan masyarakat, pemberdayaan diartikan 

sebagai proses untuk memfasilitasi dan mendorong masyarakat agar mampu 

menempatkan diri secara proposional dan menjadi pelaku utama dalam 

memanfaatkan lingkungan strategisnya untuk mencapai suatu keberlanjutan 

pembangunan dalam jangka panjang. Lingkungan strategis tersebut mencakup 

lingkungan produksi, ekonomi, sosial, dan ekologi. Kemudian, dalam kaitannya 

dengan ekologi, lingkungan yang terjaga kebersihannya sehingga menghindarkan 
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masyarakat dari ancaman faktor resiko penyakit juga menjadi suatu aspek strategis 

yang amat menunjang bagi upaya pembangunan pada aspek lainnya. 

Berdasarkan jabaran pengertian di atas, pemberdayaan yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah sebuah upaya yang dilakukan dengan tujuan 

peningkatan derajat kesehatan masyarakat melalui implementasi pengelolaan 

lingkungan, khususnya lingkungan Pasar Way Dadi Kota Bandar Lampung yang 

menjadi ruang bagi interaksi masyarakat agar terbebas dari faktor resiko penyakit, 

salah satunya yang dapat disebabkan oleh sampah. Oleh karena itu pemberdayaan 

masyarakat terkait penyadaran akan pentingnya kebersihan lingkungan yang 

berimplikasi langsung pada kesehatan masyarakat itu sendiri merupakan hal yang 

amat penting, dikarenakan kesehatan masyarakat adalah asas penting bagi 

pembangunan dalam sektor yang lebih luas, seperti ekonomi, sosial, politik, dan 

lain sebagainya. 

 

2. Kesehatan Masyarakat  

Kesehatan masyarakat diartikan sebagai suatu keadaan sehat, baik secara 

fisik, mental, spiritual, maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk 

hidup produktif secara sosial dan ekonomis.
26

 Kesehatan masyarakat merupakan 

satu unsur penting dalam upaya peningkatan Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM), sementara itu derajat kesehatan dari suatu masyarakat tidak hanya 

ditentukan oleh adanya fasilitas pelayanan kesehatan saja, melainkan lebih 

dominan ditentukan oleh perilaku masyarakat dan kondisi lingkungan.
27

 

Berdasarkan ketentuan yang menjadi faktor bagi Indeks Pembangunan Manusia 

tersebut, maka dilakukan upaya untuk mengubah perilaku masyarakat agar 
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mendukung peningkatan derajat kesehatan, yaitu melalui program pembinaan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).  

Dalam rangka peningkatan derajat kesehatan masyarakat tersebut, kinerja 

yang dilakukan tidak hanya dari kementerian kesehatan saja, melainkan 

bekerjasama dengan kementerian-kementerian terkait, seperti kementerian 

pendidikan nasional, kementerian agama, kementerian perindustrian, kementerian 

perdagangan, kementerian lingkungan hidup, kementerian dalam negeri, 

pemerintah daerah, organisai kemasyarakatan, tokoh-tokoh masyarakat, pihak 

swasta dan dunia usaha. Dengan kerjasama tersebut, berbagai kewenangan guna 

peningkatan derajat kesehatan masyarakat dapat dilaksanakan dengan visi yang 

sama, yaitu menjaga lingkungan hidup agar selalu bersih dan sehat, sehingga 

dapat menjadi ruang yang baik bagi pelaksanaan aktivitas seperti pendidikan, 

perekonomian, serta aktivitas lainnya. 

Kesehatan masyarakat juga memiliki kaitan erat dengan kesehatan 

lingkungan. Kesehatan lingkungan sendiri diartikan sebagai lingkungan yang 

terbebas dari unsur-unsur yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan, seperti: 

limbah cair, limbah padat, limbah gas, sampah yang tidak diproses sesuai dengan 

persyaratan yang ditetapkan oleh pemerintah, binatang pembawa penyakit, air 

yang tercemar, udara yang tercemar, serta makanan yang terkontaminasi.
28

 

Terkait cakupannya, kesehatan lingkungan mencakup lingkungan 

permukiman, tempat kerja, tempat rekreasi, serta tempat dan fasilitas umum. 

Dalam tempat umum tersebut, termasuk juga lingkungan pasar dan 

penyelenggaraan peningkatan derajat kesehatan di lingkungan pasar tersebut 

dilakukan dengan tersedianya sarana untuk mencuci tangan dengan sabun, 
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menggunakan jamban sehat, membuang sampah pada tempatnya, tidak merokok, 

tidak mengonsumsi NAPZA, tidak meludah di sembarang tempat, memberantas 

jentik nyamuk, dan lain-lain.
29

 

Dalam rangka pewujudan kesehatan masyarakat upaya yang dilakukan 

adalah pembinaan guna menciptakan dan melestarikan perilaku hidup yang 

berorientasi pada kebersihan dan kesehatan di masyarakat. Hal tersebut 

dimaksudkan agar masyarakat dapat mandiri dalam mencegah dan menanggulangi 

masalah-masalah kesehatan yang dihadapinya. Oleh karena itu, pembinaan yang 

dilaksanakan berupa membantu individu, keluarga, kelompok dan masyarakat 

agar tahu, mau, dan mampu mempraktikkan perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS), melalui proses pembelajaran dalam mencegah dan menanggulangi 

masalah-masalah kesehatan yang dihadapi, sesuai dengan keadaan sosial budaya 

setempat serta didukung oleh kebijkan publik yang berwawasan kesehatan.
30

 

Dengan demikian, kesehatan masyarakat dalam penelitian ini dimaksudkan 

pada kesehatan lingkungan di tempat umum, lebih khusus pada Pasar Way Dadi 

Kota Bandar Lampung, yang kemudian akan dinilai berdasarkan kriteria-kriteria 

kesehatan lingkungan yang telah diatur oleh Kementerian Kesehatan serta 

Kementerian terkait lainnya yang membentuk kebijakan terkait kesehatan, dalam 

hal ini kebijakan publik yang akan digunakan sebagai tolak ukur adalah kebijakan 

tentang pengelolaan sampah yang diterbitkan oleh Walikota Bandar Lampung 

dalam Peraturan Daerah Nomor 05 Tahun 2015, serta peraturan-peraturan terkait 

lainnya. 
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B. Kebijakan Pengelolaan Sampah 

1. Peraturan-Peraturan dalam Pengelolaan Sampah 

Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah negara yang belandaskan hukum. 

Oleh karena itu, setiap penyelenggaraan kegiatan dalam negara baik oleh pemerintah 

pusat hingga pemerintah daerah maupun masyarakat selalu terikat oleh hukum, 

termasuk pula dalam hal pengelolaan sampah. Berikut beberapa peraturan yang 

mengatur perihal pengelolaan sampah di Indonesia:  

a. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 

Dalam peraturan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan 

Sampah, pemerintah dan pemerintah daerah memiliki tugas untuk menjamin 

terselenggaranya pengelolaan sampah yang baik dan berwawasan lingkungan. Terkait 

tugas pengelolaan sampah tersebut, pemerintah dan pemerintah daerah memeliki 

tugas untuk: Menumbuhkembangkan dan meningkatkan kesadaran masyarakan dalam 

pengelolaan sampah. Melakukan penelitian, pengembangan teknologi pengurangan, 

dan penanganan sampah. Memfasilitasi, mengembangkan, dan melaksanakan upaya 

pengurangan, penanganan, dan pemanfaatan sampah. Melaksanakan pengelolaan 

sampah dan memfasilitasi penyediaan prasarana dan sarana pengelolaan sampah. 

Menodorong dan memfasilitasi pengembangan manfaat hasil pengelolaan sampah. 

Memfasilitasi penerapan teknologi spesifik lokal yang berkembang pada masyarakat 

setempat untuk mengurangi dan menangani sampah. Melakukan koordinasi 

antarlembaga pemerintah, masyarakat, dan dunia usaha agar terdapat keterpaduan 

dalam pengelolaan sampah. 

Terkait pelaksanaan tugas pengelolaan sampah tersebut, pemerintah mempunyai 

kewenangan untuk: Menetapkan kebijakan dan strategi nasional pengelolaan sampah. 

Menetapkan norma, standar, prosedur, dan kriteria pengelolaan sampah. Memfasilitasi 



dan mengembangkan kerja sama antardaerah, kemitraan, dan jejaring dalam 

pengelolaan sampah. Menyelenggarakan koordinasi, pembinaan, dan pengawasan 

kinerja pemerintah daerah dalam pengelolaan sampah. Menetapkan kebijakan 

penyelesaiaan perselisihan antardaerah dalam pengelolaan sampah. 

Berdasarkan tugas dan kewenangan tersebut, pelaksanaannya dilakukan dengan 

membagi tugas dan kewenangan pengelolaan sampah mulai dari pemerintah pusat di 

tingkat nasional kepada pemerintah di tingkat provinsi hingga pemerintah di tingkat 

kabupaten/kota. Kewenangan pemerintah di tingkat provinsi dalam rangka 

penyelenggaraan pengelolaan sampah yaitu: Menetapkan kebijakan dan strategi dalam 

pengelolaan sampah sesuai dengan kebijakan pemerintah. Memfasilitasi kerja sama 

antardaerah dalam satu provinsi, kemitraan dan jejaring dalam pengelolaan sampah, 

Menyelenggarakan koordinasi, pembinaan, dan pengawasan kinerja kabupaten/kota 

dalam pengelolaan sampah. Memfasilitasi penyelesaiaan perselisihan pengelolaan 

sampah antarkabupaten/antarkota dalam 1 (satu) provinsi. 

Sedangkan, kewenangan pemerintah kabupaten/kota dalam pengelolaan sampah 

yaitu: Menetapkan kebijakan dan strategi pengelolaan sampah berdasarkan kebijakan 

nasional dan provinsi. Menyelenggarakan pengelolaan sampah skala kabupaten/kota 

sesuai dengan norma, standar, prosedur, dan kriteria yang ditetapkan oleh pemerintah 

baik pusat maupun provinsi. Melakukan pembinaan dan pengawasan kinerja 

pengelolaan sampah yang dilaksanakan oleh pihak lain. Menetapkan lokasi tempat 

penampungan sementara (TPS), tempat pengolahan sampah terpadu (TPST), dan/atau 

tempat pemrosesan akhir (TPA) sampah. Melakukan pemantauan dan evaluasi secara 

berkala setiap 6 (enam) bulan selama 20 (dua puluh) tahun terhadap tempat 

pemrosesan akhir sampah dengan sistem pembuangan terbuka yang telah ditutup. 



Menyusun dan menyelenggarakan sistem tanggap darurat pengelolaan sampah sesuai 

dengan kewenangannya. 

Dalam undang-undang nomor 18 tahun 2008, diatur juga perihal hak dan 

kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap orang, khususnya dalam hal pengelolaan 

sampah. Beberapa hak tersebut antara lain: Mendapatkan pelayanan dalam 

pengelolaan sampah secara baik dan berwawasan lingkungan dari pemerintah (pusat), 

pemerintah daerah, atau pihak lain yang diberi tanggung jawab dalam pengelolaan 

sampah. Berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan, penyelenggaraan, dan 

pengawasan di bidang pengelolaan sampah. Memperoleh informasi yang benar, 

akurat, dan tepat waktu mengenai penyelenggaraan pengelolaan sampah. 

Mendapatkan perlindungan dan kompensasi karena dampaj negatif dari kegiatan 

tempat pemrosesan akhir sampah. Memperoleh pembinaan agar dapat melaksanakan 

pengelolaan sampah secara baik dan berwawasan lingkungan. 

Kemudian terkait kewajiban, setiap orang memiliki kewajiban untuk mengurangi 

dan menangani sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga 

dengan cara berwawasan lingkungan. Terkait tata cara pelaksanaan kewajiban 

tersebut, selanjutnya diatur oleh peraturan daerah yang dikeluarkan oleh pemerintah 

kabupaten/kota di masing-masing daerah. 

Para pengelola kawasan permukikan, kawasan komersil, kawasan industri, 

kawasan khusus, fasilitas umum, fasilitas sosial, dan fasilitas lainnya juga dikenai 

kewajiban untuk menyediakan fasilitas pemilahan sampah. Perusahaan atau produsen 

yang memproduksi produk-produk pun wajib mencantumkan label atau tanda yang 

berhubungan dengan pengurangan dan penanganan sampah pada kemasan dan/atau 

produknya. Selain itu, produsen atau pelaku usaha juga wajib mengelola kemasan 

dan/atau barang yang diproduksinya yang tidak dapat atau sulit terurai oleh proses 



alam. Terkait tata cara dan penyediaan fasilitas pemilah sampah dan tata cara 

pelabelan atau penandaan pengurangan dan penanganan sampah tersebut, harus 

menyesuaikan dengan ketentuan dari peraturan pemerintah. 

Pelaku usaha juga wajib menggunakan bahan produksi yang menimbulkan 

sampah sesedikit mungkin, dapat didaur ulang, dan/atau mudah diurai oleh proses 

alam. Begitu juga masyarakat, dalam kegiatan sehari-hari perlu mengurangi sampah 

dengan menggunakan bahan yang dapat diguna ulang, didaur ulang, dan/atau mudah 

diurai oleh proses alam. 

Terkait penanganan sampah berupa sampah rumah tangga dan sampah sejenis 

sampah rumah tangga, prosesnya meliputi: Pemilahan dalam bentuk pengelompokan 

dan pemisahan sampah sesuai dengan jenis, jumlah, atau sifat sampah. Pengumpulan 

dalam bentuk pengambilan dan pemindahan sampah dari sumber sampah ke tempat 

penampungan sementara atau tempat pengolahan sampah terpadu (TPST). 

Pengangkutan dalam bentuk membawa sampah dari sumber dan/atau dari tempat 

penampungan sampah sementara atau dari tempat pengolahan sampah terpadu menuju 

ke tempat pemrosesan akhir (TPA). Pengolahan dalam bentuk mengubah 

karakteristik, komposisi, dan jumlah sampah. Pemrosesan akhir sampah dalam bentuk 

pengembalian sampah dan/atau residu hasil pengolahan sebelumnya ke media 

lingkungan secara aman. 

Tidak hanya pemerintah negara dan pemerintah kabupaten/kota saja, tetapi 

masyarakat juga dapat turut berpartisipasi dalam pengelolaan sampah. Masyarakat 

dapat berperan melalui pemberian usul, pertimbangan, dan saran kepada pemerintah 

dan/atau pemerintah daerah dalam perumusan kebijakan pengelolaan sampah atau 

pemberian saran dan pendapat dalam penyelesaian sengketa persampahan. 



Dalam pertaturan tersebut ditentukan juga beberapa larangan terkait pengelolaan 

sampah, di antaranya yaitu dilarang untuk: Memasukan sampah ke dalam wilayah 

Negaran Kesatuan Republik Indonesia. Mengimpor sampah, Mencampur sampah 

dengan limbah berbahaya dan beracun, Mengelola sampah yang menyebabkan 

pencemaran atau perusakan lingkungan. Membuang sampah tidak pada tempat yang 

telah ditentukan dan disediakan. Melakukan penanganan sampah dengan pembuangan 

terbuka di tempat pemrosesan akhir. Membakar sampah yang tidak sesuai dengan 

persyaratan teknis pengelolaan sampah. 

Jika ada yang kedapatan melanggar larangan di atas, maka pemerintah daerah 

melalui peraturan daerah dapat menetapkan sanksi pidana berupa kurungan atau denda 

terhadap pelanggar. Bagi pengelola sampah yang melanggar ketentuan dan 

persyaratan juga dapat dikenai sanksi administratif, yaitu berupa denda atau 

pencabutan izin usaha. 

 

b. Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung No. 05 Tahun 2015 

Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung No. 05 Tahun 2015 adalah landasan 

hukum yang mengatur tentang pelaksanaan pengelolaan sampah di Kota Bandar 

Lampung, yang disusun berdasarkan persetujuan bersama antara Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah Kota Bandar Lampung dan Walikota Bandar Lampung. Peraturan ini 

ditetapkan dan berlaku mulai tanggal 14 September 2015. 

Peraturan Daerah tersebut, pada dasarnya merupakan peraturan turunan dari 

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008, namun dalam Peraturan Daerah Nomor 05 

Tahun 2015 ini, hal-hal yang berkaitan dengan pembagian tugas pokok dan fungsi 

dari Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) atau lembaga teknis yang dibentuk untuk 



melakukan pengelolaan sampah di Kota Bandar Lampung, yaitu Dinas Lingkungan 

Hidup Kota Bandar Lampung diatur lebih rinci. 

Dalam peraturan ini, pengelolaan sampah diselenggarakan berdasarkan beberapa 

azas, yaitu: azas tanggung jawab, azas berkelanjutan, azas manfaat, azas keadilan, 

azas kesadaran, azas kebersamaan, azas keselamatan, azas keamanan dan azas nilai 

ekonomi.
31

 

Azas tanggung jawab adalah pengelolaan sampah yang dilakukan dengan 

mewujudkan hak masyarakat berupa lingkungan hidup yang baik dan sehat. Lalu, 

azas berkelanjutan adalah pengelolaan sampah dengan menggunakan metode dan 

teknik yang ramah lingkungan. Azas manfaat adalah pengelolaan sampah dengan 

menggunakan pendekatan yang menganggap sampah sebagai sumber daya yang dapat 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Azas keadilan adalah 

memberikan kesempatan yang sama bagi semua masyarakat dan dunia usaha untuk 

mengambil peran dalam pengelolaan sampah.  

Azas kebersamaan adalah pengelolaan sampah yang disertai dengan sikap, 

kepedulian, dan kesadaran untuk mengurangi dan menangani sampah oleh semua 

orang. Azas keselamatan adalah pengelolaan sampah yang menjadmin keselamatan 

manusia. Azas keamanan adalah pengelolaan sampah yang mejamin dan melindungi 

masyarkat dari berbagai dampak negatif sampah. Azas nilai ekonomi adalah sampah 

yang dikelola sehingga memiliki nilai tambah. 

Berdasarkan azas-azas tersebut, maka Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar 

Lampung membentuk strategi dan kerangka teknis terkait pengelolaan sampah di 

Kota Bandar Lampung dengan tujuan pengurangan sampah dan penanganan sampah.  
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Pengurangan sampah tersebut yaitu pembatasan timbulan sampah, pendauran 

ulang sampah, dan pemanfaatan kembali sampah. Terkait pengurangan ini, 

Pemerintah Daerah akan melakukan pemantauan dan supervisi pelaksanaan rencana 

pemanfaatan bahan produksi ramah lingkungan kepada para pelaku usaha dan 

memberikan fasilitas kepada masyarakat dan dunia usaha dalam pengembangan dan 

memanfaatkan hasil daur ulang, pemasaran hasil produk daur ulang, dan guna ulang 

sampah. 

Penanganan sampah sebagaimana yang dimaksud di atas dilakukan dengan cara 

pewadahan dan pemilahan, kemudian pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, dan 

pemrosesan akhir sampah. Pemilahan sampah dilakukan mulai dari sampah rumah 

tangga sesuai dengan jenis organik atau anorganik. Lalu pengumpulan adalah 

pemindahan sampah dari tempat sampah rumah tangga di TPS, TPST, dan/atau TPA 

dengan tetap menjamin terpisahnya sampah sesuai jenis sampah.
32

 

Pengangkutan sampah rumah tangga dilaksanakan dengan membagi 

tanggungjawab pada lembaga pengelola sampah yang dibentuk oleh RT/RW atau 

kelurahan. Tugas dari lembaga pengelola tersebut adalah melakukan pengangkutan 

sampah rumah tangga ke TPS, dan/atau TPST. Sampah yang berada di TPS dan TPST 

kemudian menjadi tanggungjawab Pemerintah Daerah untuk mengangkutnya ke TPA. 

Sedangkan sampah kawasan permukiman, kawasan komersil, kawasan industri, 

kawasan khusus menjadi tanggungjawab pengelola kawasan tersebut, tetapi 

difasilitasi oleh Pemerintah Daerah untuk pengangkutan mulai dari sumber sampah, 

ke TPS, TPST, hingga ke TPA.
33

 

  

                                                             
32

 Ibid, Pasal 21-23. 
33

 Ibid, Pasal 24. 



Selain itu, Pemerintah Daerah melalui Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar 

Lampung membentuk Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) yang memiliki tugas 

untuk melaksanakan kebijakan, strategi, dan rencana yang telah disusun dengan 

menyediakan barang atau jasa layanan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 

pelayanan pengelolaan persampahan, serta dapat memungut dan mengelola biaya atas 

barang atau jasa layanan pengelolaan pengelolaan sampah dengan tarif yang telah 

ditetapkan sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan.
34

 

Selain membentuk lembaga-lembaga yang menjalankan pengelolaan sampah 

sebagaimana dipaparkan di atas, Pemerintah Daerah juga dapat melakukan kerja sama 

antar pemerintah daerah atau menjalin kemitraan dengan badan usaha dalam 

pengelolaan sampah. Kerja sama antar pemerintah daerah dapat dilakukan dengan 

melinatkan dua atau lebih daerah kabupaten/kota pada suatu provinsi atau antar 

provinsi. Kerja sama tersebut mencakup: penyediaan/pembangunan TPA, sarana dan 

prasarana TPA, pengangkutan sampah dari TPS/TPST ke TPA, pengelolaan TPA, 

atau pengolahan sampah menjadi produk lainnya yang ramah lingkungan. 
35

 

Sedangkan untuk kemitraan, Pemerintah Daerah dengan badan usaha dalam 

pengelolaan sampah dapat melakukan: penarikan retribusi pelayanan persampahan, 

penyediaan/pembangunan TPS atau TPST, TPA, serta sarana dan prasarana 

pendukungnya, pengangkutan sampah dari TPS/TPST ke TPA, pengelolaan TPA, 

dan/atau pengelolaan produk olahan lainnya.
36

 

Dari berbagai mekanisme yang dipaparkan di atas, Walikota memiliki wewenang 

untuk melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap pelaksanaan pengelolaan 

sampah. Dengan itu, Walikota juga dapat membentuk tim yang terdiri dari unsur 
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satuan kerja perangkat daerah dan pembinaan yang akan dilakukan meliputi 

penelitian, pengembangan, pemantauan, dan evaluasi pengelolaan sampah.
37

 

Dari pemaparan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam Peraturan 

Daerah No. 05 Tahun 2015 Tentang Pengelolaan Sampah ini meliputi pembentukan 

lembaga-lembaga pengelola sampah serta pembagian tugasnya, mekanisme 

pelaksanaan pengelolaan sampah, hingga ketentuan terkait larangan dan sanksinya. 

Tetapi, peraturan daerah ini tidak berdiri sendiri, beberapa bagian pada peraturan ini 

masih bertautan dengan peraturan lainnya, seperti peraturan tata ruang kota, peraturan 

retribusi, dan peraturan perundang-undangan lainnya. Namun, dengan adanya 

peraturan ini, pemerintah daerah, khusunya Pemerintah Kota Bandar Lampung telah 

memiliki landasan hukum yang kuat untuk melaksanakan pengelolaan sampah. 

 

2. Pengelolaan Sampah Berwawasan Lingkungan 

Pengelolaan sampah berwawasan lingkungan adalah sampah yang dikelola dengan 

menggunakan metode 3R yang meliputi kegiatan mengurangi (reduce), menggunakan 

kembali (reuse), dan mendaur ulang sampah (recycle).
38

 Kegitan pengurangan 

sampah dapat berupa pembatasan timbulan sampah, pendaur ulangan sampah, dan 

pemanfaatan kembali sampah dengan melakukan pemilahan sesuai jenis dan sifatnya, 

mulai dari sumber timbulan sampah ke Tempat Pembuangan Sementara (TPS) hingga 

pengangkutan dari sumber ke tempat pemrosesan. Selain itu, penggunaan kemasan 

atau pembungkus yang dapat terdegradasi atau mudah terurai. 

Setelah sampah sudah melalui proses pemilahan sesuai dengan jenisnya, jenis 

sampah organik dapat diolah kembali dengan sistem pengomposan baik skala 

individu, komunal, maupun kawasan di daerah air tinggi (basah) maupun di daerah air 
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rendah (kering). Sedangkan sampah anorganik pengolahan kembali dapat 

diaplikasikan dengan membentuk bank sampah. 

Pengelolaan sampah dengan metode 3R ini juga mengedepankan perubahan 

paradigma pada masyarakat. Penerapan reduce (R1) adalah upaya untuk pengurangan 

pola hidup konsumtif serta sesantiasa menggunakan wadah “tidak sekali pakai” yang 

ramah lingkungan sehingga mencegah timbulan sampah. Kemudian reuse (R2) adalah 

upaya untuk memanfaatkan bahan sampah melalui penggunaan yang berulang agar 

tidak langsung menjadi sampah. Tanpa pengolahan, berarti menggunakan kembali 

sampah yang layak pakai untuk fungsi yang sama atau yang lain. Lalu, recycle (R3) 

adalah upaya mengatur timbulan sampah yang keluar dari lingkungan rumah untuk 

melalui proses pemilahan dan pemanfaatan pengolahan secara setempat menjadi 

produk baru. Dengan perubahan paradigma masyarakat tersebut, maka dapat 

mengurangi sampah-sampah yang tidak dikelola dengan baik atau dibiarkan saja 

menumpuk di TPA (tempat pemrosesan akhir) sampah.
39

 

Selain masyarakat, penerapan pengelolaan sampah dengan metode 3R ini juga 

membutuhkan partisipasi aktif dari seluruh stakeholders yang terkait dengan masalah 

persampahan. Mengingat upaya penguragan sampah di sumber sangat erat kaitannya 

dengan perilaku masyarakat, maka upaya penyadaran dan peningkatan pemahaman 

untuk mendorong perubahan perilaku yang dilakukan secara berjenjang, baik melalui 

promosi atau diseminasi maupun kampanye yang terus menerus adalah suatu hal yang 

amat penting untuk dilakukan. 

Dengan penggunaan metode 3R tersebut menegaskan bahwa pengelolaan sampah 

yang dilakukan dengan wawasan lingkungan yang dimaksudkan agar terjaganya 

lingkungan yang baik bagi generasi kini dan mendatang, serta tidak menyebabkan 
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masalah baru seperti pencemaran atau kerusakan pada lingkungan. Sedangkan, 

pengelolaan sampah yang dilakukan dengan tidak mempertimbangkan wawasan 

lingkungan, bukan saja akan membahayakan bagi kelangsungan hidup manusia dan 

juga alam pada generasi saat ini saja, melainkan akan membuat generasi mendatang 

turut merasakan dampak negatifnya.  

Sebagai contoh, pengelolaan sampah yang dilakukan dengan pembakaran terbuka 

adalah pengelolaan sampah yang tidak menggunakan wawasan lingkungan, meskipun 

metode tersebut menjadi salah satu alternatif karena biaya yang murah dan upaya 

yang mudah, namun pengelolaan dengan metode pembakaran terbuka sangat 

berbahaya jika diterapkan secara terus-menerus, karena dapat menimbulkan gas atau 

senyawa-senyawa yang dapat memicu peningkatan reaksi Gas Rumah Kaca (GRK), 

sehingga berdampak pada terjadinya polusi udara, meningkatnya suhu permukaan 

bumi, hingga perubahan iklim.
40

  

Jika suhu permukaan bumi terus meningkat atau terjadinya perubahan iklim maka 

dapat menyebabkan berbagai bencana seperti kekeringan lahan, kebakaran hutan, atau 

justru banjir dan longsor. Oleh karena itu, pengelolaan sampah, meskipun seringkali 

dianggap oleh sebagian orang sebagai hal yang biasa, namun dampaknya amat besar 

bagi kelangsungan hidup masyarakat, bukan hanya bagi masyarakat yang ada di 

generasi saat ini, tetapi juga generasi yang akan datang. Maka, pengelolaan sampah 

dengan menggunakan metode yang berwawasan lingkungan adalah sebuah keharusan. 
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C. Kesehatan dan Kebersihan Lingkungan dalam Pandangan Islam 

1. Pengertian Kesehatan dan Kebersihan Lingkungan dalam Islam 

Dalam Islam kesehatan diungkapkan dengan konsep Ash-Shihhah yaitu keadaan 

baik, bebas penyakit, dan tidak kekurangan serta keadaan normal.
41

 Menurut Quraish 

Shihab, istilah al-Shihhah selalu digandengkan dengan al-„Afiyah. Berdasarkan akar 

katanya, al-„Afiyah diartikan sebagai permohonan (do’a) agar hambanya memperoleh 

perlindungan Allah SWT dari segala macam bencana dan tipu daya. Tetapi, maksud 

perlindungan tersebut tentu tidak dapat diperoleh secara sempurna, kecuali bagi 

mereka yang mengindahkan petunjuk-petunjuk-Nya. Oleh karena itu, kata al-„Afiyah 

lebih diartikan sebagai berfungsinya anggota tubuh manusia sesuai dengan tujuan 

penciptaanya.
42

 Pendapat lain, menurut Zulkifli Yunus, kata al-Shihhah lebih merujuk 

pada fungsi, sedangkan al-„Afiyah merujuk pada kesesuaian dengan maksud 

penciptaanya. Misal, mata yang sehat adalah mata yang dapat digunakan untuk 

melihat, sedangkan secara al-„Afiyah mata bukanlah untuk melihat hal yang haram, 

tetapi lebih digunakan untuk memahami suatu yang benar dan membedakannya pada 

suatu yang salah.
43

 

Terkait dengan pemaparan di atas, kesehatan yang mengandaikan dapat 

berfungsinya suatu bagian tubuh dan digunakan untuk hal-hal yang sesuai dengan 

perintah dalam agama, maka kesehatan itu sendiri tidak akan bisa terwujud tanpa 

melakukan upaya dalam menciptakan kebersihan. Kebersihan sendiri, dalam Islam 

dijelaskan dalam konsep thaharah. Oleh karena itu, antara kesehatan dan kebersihan 

merupakan suatu hal yang saling berhubungan dan saling melengkapi. Sesuatu bisa 

dikatakan sehat, dikarenakan telah adanya kebersihan yang mewujud secara langsung. 
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Kemudian kebersihan juga diartikan sebagai wujud dari sebagaian keimanan, 

seperti yang telah disabdakan oleh Rasulullah SAW: 

يمَانِ   الطُّهوُرُ شَطْرُ الِْْ

Artinya: “Bersuci (thaharah) itu sebagian dari iman.” (HR. Ahmad, Muslim, dan 

Tirmidzi) 

Konsep kebersihan atau thaharah sebagaimana tercantum dalam hadist di atas 

merupakan satu bagian dari proses pembersihan diri dan satu-satunya jalan utama 

(syarat) agar seseorang dapat melaksanakan ibadah kepada Allah, maka karena hal itu, 

kebersihan disebutkan merupakan sebagian dari iman, karena memiliki peranan 

penting terhadap berlangsungnya prosesi ibadah kepada Allah SWT. 

Dalam Islam, thaharah tidak hanya diartikan sebagai kebersihan secara lahiriah 

saja, melainkan juga kebersihan batin. Selain itu, kebersihan dalam Islam juga dapat 

dilihat dari aspek kebersihan harta dan jiwa. Hal tersebut mengacu pada istilah 

takziyah, yang memiliki ikatan dalam ibadah zakat. Sebagaimana disebutkan, bahwa 

zakat merupakan ibadah yang dapat membersihkan harta. Kebersihan harta tersebut 

yang kemudian memiliki impilkasi terhadap kebersihan jiwa yang berkaitan dengan 

keimanan kepada Allah SWT. 

Dalam Islam, Allah SWT berfirman tentang urgensinya menjaga kesehatan, yaitu 

yang terdapat pada Surah Al-Baqarah ayat 222: 

نََ رِي هِّ طَ تَ مَُ لْ َا بُّ حِ َوَيُ نَ ي بِ ا وَّ ت َّ َال بُّ حِ يُ َ للَّهَ ا َ نَّ  إِ
Artinya: Sesungguhnya, Allah menyukai orang yang bertaubat dan menyukai 

orang yang menyucikan diri. 

Ayat tersebut menjelaskan betapa ditinggikannya derajat manusia yang dapat 

memelihara kesehatan dengan menjaga kebersihan atau thaharah. Kata thaharah 



sendiri beriringan dengan kata taubat yang memiliki maksud pada kesehatan secara 

mental yang menandakan adanya kebersihan rohaninya.
 44

 

Selain itu, kesehatan yang dimiliki oleh seseorang juga disebutkan sebagai salah 

satu nikmat dari Allah SWT, sebab dengan kesehatan, seseorang tersebut dapat 

menikmati kebahagiaan hidup yaitu dapat melakukan rutinitas sehari-hari dan 

beribadah dengan baik. Namun, kesehatan sebagai nikmat acapkali sering dilupakan 

oleh kebanyakan orang, hal tersebut seperti yang telah disabdakan oleh Rasulullas 

SAW: 

ةُ وَالْفَرَاغُ  حَّ  نِعْمَتَانِ مَغْبُونٌ فِيهِمَا كَثِيرٌ مِنَ النَّاسِ ، الصِّ

Artinya: “Ada dua nikmat yang sering kali memperdaya kebanyakan manusia, yaitu (nikmat) 

kesehatan dan (nikmat) kelapangan waktu.” (HR. Bukhari) 

Oleh karena itu, sudah selayaknya manusia yang merupakan mahluk ciptaan Allah SWT 

selalu bersyukur atas nikmat yang telah diberikan. Wujud dari syukur atas nikmat tersebut 

salah satunya adalah dengan tetap menjaga kebersihan lingkungan, sehingga nikmat sehat 

yang telah Allah berikan dapat menjadi pendorong dalam upaya menjalankan segala macam 

ibadah baik secara vertical, yaitu kepada Allah SWT maupun secara horizontal yaitu kepada 

sesame umat manusia dan alam sekitarnya. 

2. Kewajiban menjaga Kesehatan dan Kebersihan Lingkungan 

Dalam kajian Islam kesehatan yang amat berkaitan dengan kebersihan lingkungan 

dijelaskan sebagai suatu kewajiban manusia untuk menghindari perilaku yang 

menyebabkan kerusakan, seperti yang telah di-Firmankan oleh Allah SWT dalam 

Surah Al-Araf ayat ke-56: 

 

Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya”. 
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Berdasarkan tafsir Ibnu Katsir, ayat tersebut bermakna bahwa,”Allah Ta‟ala 

melarang perusakan di bumi dan yang paling berbahaya adalah perusakan setelah 

adanya perbaikan. Sebab, jika segala sesuatu berjalan secara benar, kemudian 

terjadi tindakan perusakan setelahnya, tentu hal itu paling membahayakan bagi 

manusia.”. Maka, dari tafsir tersebut dapat dikatakan bahwa mencemarkan 

lingkungan, baik udara, air, maupun tanah, apabila menimbulkan dharar, hukumnya 

adalah haram dan termasuk perilaku kriminal (jinayat).
45

 

Dalam kitab Al-Mawahibus Saniyah disebutkan bahwa, “Yang dimaksud dengan 

dharar (menjadikan mudarat), yaitu tidak boleh melakukan perbuatan yang 

menjadikan mudarat bagi orang lain yang ada dalam kekuasaannya, baik hak milik 

ataupun manfaat pada umumnya. Siapapun tidak diperbolehkan melakukan 

perbuatan yang menjadikan mudarat saudaranya sesama muslim.”
46

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, perbuatan merusak lingkungan baik dengan 

membuang sampah atau mengelola sampah dengan cara yang berdampak pada 

kerusakan lingkungan hukumnya adalah haram, sehingga perlu dihindari demi 

kelangsungan hidup bersama, baik manusia, hewan ataupun tumbuh-tumbuhan yang 

hidup dalam suatu lingkungan hidup yang sama. 

Kemudian, mengacu pada hukum haramnya dari merusak lingkungan yang dapat 

diakibatkan oleh tidak dikelolanya sampah atau telah dikelolanya sampah namun 

tidak dengan cara yang baik, maka melakukan pengelolaan sampah yang berwawasan 

lingkungan adalah menjadi sebuah kewajiban, seperti yang termaktub dalam Surah 

Al-Qashash ayat ke-77: 
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Artinya: “Berbuatlah kebajikan kepada orang lain sebagaimana Allah telah berbuat kebajikan 

kepadamu, dan jangan kamu berbuat kerusakan di muka bumi. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” 

  



BAB III 

GAMBARAN UMUM PASAR TEMPEL WAY DADI  

DAN IMPLEMENTASI PENGELOLAAN SAMPAH 

 

A. Deskripsi Umum Pasar Tempel Kelurahan Way Dadi  

1. Demografi Penduduk Kelurahan Way Dadi dan Pedagang Pasar Tempel Way 

Dadi Kota Bandar Lampung 

 

Secara georgrafis Kelurahan Way Dadi merupakan bagian dalam wilayah 

administrasi Kecamatan Sukarame, Kota Bandar Lampung. Kecamatan Sukarame sendiri 

memiliki 6 kelurahan yaitu: a. Kelurahan Sukarame, b. Kelurahan Way Dadi,  

c. Kelurahan Sukarame Baru, d. Kelurahan Way Dadi Baru, e. Kelurahan Korpri Jaya, 

dan f. Kelurahan Korpri Raya. Kelurahan Way Dadi memiliki luas wilayah 247 Ha dan 

memiliki jumlah penduduk sebanyak 7183 orang yang terdiri dari 3620 orang laki-laki 

dan 3563 orang perempuan. Berdasarkan kateogirnya, penduduk di Kelurahan Way Dadi 

terbagi dalam beberapa kategori, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1 

Data Penduduk Kelurahan Way Dadi Berdasarkan Umur 

 
Sumber: Monograf Kelurahan Way Dadi per Maret 2021 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa penduduk di Kelurahan Way Dadi 

lebih didominasi oleh penduduk dengan umur 25 tahun atau lebih, yaitu dengan jumlah 

total 4066 orang yang terdiri dari; 1993 orang laki-laki dan 2073 orang perempuan. 

  

No Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 0-5 tahun 404 358 762 

2 6-17 tahun 637 561 1198 

3 18-24 tahun 586 571 1157 

4 25-ke atas 1993 2073 4066 

Total 3620 3563 7183 
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Tabel 2 

Data Penduduk Kelurahan Way Dadi Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

 
Sumber: Monograf Kelurahan Way Dadi per Maret 2021 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa penduduk di Kelurahan Way Dadi 

lebih didominasi oleh penduduk dengan tingkat pendidikan di SLTA, yaitu dengan 

jumlah total 2880 orang yang terdiri dari; 1414 orang laki-laki dan 1466 orang 

perempuan. 

 

Tabel 3 

Data Penduduk Kelurahan Way Dadi Berdasarkan Mata Pencaharian 

 

 
Sumber: Monograf Kelurahan Way Dadi per Maret 2021 

 

No T. Pendidikan L P Jumlah 

1 Sarjana 469 434 903 

2 Sarjana Muda 282 286 568 

3 SLTA 1414 1466 2880 

4 SLTP 530 530 1060 

5 SD 596 585 1181 

6 TK 174 138 312 

7 Belum Sekolah 155 124 279 

Total 3620 3563 7183 

No Mata Pencaharian L P Jumlah 

1 PNS 226 212 438 

2 ABRI 31 1 32 

3 Wiraswasta 509 492 1001 

4 Tani 44 16 60 

5 Tukang 100 0 100 

6 Buruh 695 250 945 

7 Pensiunan 147 77 224 

8 Karyawan 522 405 927 

9 Lain-lain 1346 2110 3456 

Total 3620 3563 7183 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa penduduk di Kelurahan Way Dadi 

lebih didominasi oleh penduduk dengan mata pencaharian lain-lain (bidang jasa, dan 

sebagainya), yaitu dengan jumlah total 3456 orang yang terdiri dari; 1346 orang laki-laki 

dan 2110 orang perempuan. 

 

Tabel 4 

Data Penduduk Kelurahan Way Dadi Berdasarkan Agama 

 

 
Sumber: Monograf Kelurahan Way Dadi per Maret 2021 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa penduduk di Kelurahan Way Dadi 

lebih didominasi oleh penduduk dengan keyakinan beragama Islam, yaitu dengan jumlah 

total 6469 orang yang terdiri dari; 3297 orang laki-laki dan 3172 orang perempuan. 

 

Tabel 5 

Data Pedagang di Pasar Tempel Way Dadi Berdasarkan Barang Dagangannya. 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Wawancara dengan Pak Purwanto dan Hasil Observasi. Pedagang lainnya meliputi 

No Agama L P Jumlah 

1 Islam 3297 3172 6469 

2 Kristen 147 143 290 

3 Katholik 129 179 308 

4 Hindu 31 39 70 

5 Buddha 16 30 46 

Total 3620 3563 7183 

No Barang Dagangan L P Jumlah 

1 Sayuran 28 46 74 

2 Buah-buahan 18 9 27 

3 Kain dan Pakaian 15 20 35 

4 Kue dan Jajanan 8 5 13 

5 Ayam potong 12 5 17 

6 Ikan Segar  14 4 18 

7 Daging 11 3 14 

8 Lainnya 12 7 19 

Total 102 115 217 
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Pedagang bumbu giling, Pedagang perabotan rumah tangga, dan lainnya. Data tersebut merupakan data 

pedagang yang menyewa lapak dengan bapak Purwanto, tidak termasuk dengan pedagang yang 

mengemper di pinggir jalan.  

 

2. Sejarah, Kedudukan dan Sistem Pengelolaan Pasar Tempel Way Dadi 

a. Sejarah Pasar Tempel 

Pasar Tempel Way Dadi pada mulanya adalah lahan kosong milik Pak Pardi 

yang berada di Jalan Sentot Alibasya, Kelurahan Way Dadi Kecamatan Sukarame. 

Pada tahun 1994, terdapat beberapa Pedagang sayur yang mampir di lahan kosong 

tersebut dan mulai berjualan di sana. Namun, Pedagang itu hanya berjualan sebentar 

di lahan tersebut, kemudian akan berpindah untuk berjualan di Pasar Way Halim 

yang merupakan pasar tradisional yang telah ada sebelumnya. Karena para Pedagang 

yang hanya singgah sementara (nempel) untuk berjualan di lahan tersebut, maka 

dinamailah lahan tersebut sebagai Pasar Tempel. 

Pada awalnya, hanya ada lima Pedagang yang berjualan di lahan tersebut, 

namun seiring waktu Pedagang lainnya juga ikut berjualan di sana. Waktu 

berdagang juga masih sangat terbatas, sekitar pukul 7 sampai 9 pagi. Meskipun 

hanya sebentar, nama Pasar Tempel kemudian mulai dikenal oleh masyarakat sekitar 

sebagai tempat untuk mencari sayuran atau buah-buahan. Setelah pukul 9 ke atas, 

para Pedagang pun mulai membereskan dagangannya, kemudian berpindah menuju 

Pasar Way Halim untuk berdagang kembali. 

Keadaan Pasar Tempel Way Dadi yang mulai ramai, kemudian dianggap 

sebagai lahan yang digunakan oleh para Pedagang kaki lima yang statusnya ilegal 

dikarenakan belum ada izin dari pemerintah setempat, sehingga terancam akan diusir 

dan digusur oleh Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP). Oleh karena itu, pada 

tahun 1995, Bapak Purwanto yang merupakan anak dari Pak Pardi (pemiliki lahan), 

akhirnya menguruskan izin penggunaan lahan miliknya sebagai pasar yang resmi, 

sehingga para Pedagang bisa leluasa berdagang di lahan tersebut. 



Pasar Tempel Way Dadi saat itu diresmikan sebagai pasar tradisional, tetapi 

secara administratif masih berada di bawah naungan Pasar Way Halim, sehingga 

berbagai urusan pasar baik administrasi maupun keuangan akan disetorkan kepada 

Pasar Way Halim dengan jaminan para Pedagang akan mendapatkan perlindungan 

resmi oleh pihak pasar jika terjadi suatu permasalahan. 

Saat ini, pasar tempel terus berkembang, para Pedagang yang mulanya hanya 

berdagang sayuran dan buah-buahan, namun dikemudian hari mulai berdatangan 

juga Pedagang-Pedagang lainnya, seperti Pedagang ikan, ayam, Pedagang pakaian, 

alat-alat rumah tangga, dan lain sebagainya, sehingga jumlah Pedagangnya kian 

bertambah hingga mencapai ribuan. Selain jumlah yang terus bertambah waktu 

berdagang yang semula dimulai pada pukul 7 pagi hingga 9 pagi, saat ini sudah buka 

lebih pagi, seperti pukul 4 pagi hingga sekitar pukul 2 siang. Terkait dengn 

perkembangan tersebut, para pemilik lahan yang lahannya berdekatan dengan titik 

awal berdirinya Pasar Tempel Way Dadi pun kemudian turut serta memfungsikan 

lahannya untuk digunakan oleh para Pedagang. Dengan begitu Pasar Tempel Way 

Dadi semakin meluas dan semakin ramai.
47

 

 

b. Kedudukan dan Sistem Pengelolaan Pasar Tempel Way Dadi 

Pasar Tempel Way Dadi secara geografis berkedudukan di wilayah Kelurahan 

Way Dadi Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung. Pasar Tempel Way Dadi 

memiliki ±16.279,87 m².
48

 Kedudukan lahan tersebut, status lahannya adalah milik 

swasta atau perorangan. Berdasarkan pemaparan Bapak Purwanto selaku Pengelola 

Pasar Tempel Way Dadi, hingga saat ini ada tujuh pihak yang memfungsikan lahan 

milik mereka untuk disewakan kepada para Pedagang atau dijadikan pasar, yaitu: 
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1. Bapak Pardi, yang kemudian dilanjutkan oleh Bapak Purwanto 

2. Bapak Parijo 

3. Bapak Tono 

4. Bapak Markam, yang kemudian dilanjutkan oleh Bapak Awing 

5. Ibu Kenti 

6. Bapak Joni 

7. Bapak Sugi, yang kemudian dilanjutkan oleh Bapak Ari dan Ibu Rita 

Tujuh pihak tersebut kemudian bersepakat untuk menjadikan Bapak Purwanto 

sebagai penanggung jawab atau pusat koordinasi dari para pemilik lahan yang 

memfungsikan lahannya sebagai pasar. Dalam menjalankan tugasnya sebagai 

penanggung jawab, Bapak Purwanto melakukan berbagai penataan baik dalam hal 

infrastruktur seperti membangun atap di area pasar hingga berbagai pengelolaan 

fasilitas, seperti fasilitas kebersihan, keamanan, dan fasilitas lainnya di Pasar 

Tempel Way Dadi. Selain itu, dalam menjalankan tugas koordinasi, Bapak 

Purwanto menjadi perwakilan dari para pemilik lahan lainnya dalam pembahasan 

terkait program-program atau kebijakan-kebijakan dari pemerintah melalui dinas-

dinas terkait, termasuk di dalamnya melakukan koordinasi dengan UPT Kecamatan 

Sukarame dan Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung dalam rangka 

pelaksanaan pengelolaan sampah di Pasar Tempel Way Dadi. 

 Selain melakukan koordinasi dengan pemerintah dan dinas-dinas terkait, 

Bapak Purwanto juga melakukan musyawarah dengan para pemilik lahan lainnya 

guna menentukan kebijakan dalam hal biaya sewa dan biaya retribusi di Pasar 

Tempel Way Dadi. Beberapa biaya seperti biaya sewa tempat dan retribusi yang 

diterapkan kepada para Pedagang di Pasar Tempel Way Dadi, yaitu: 

1. Biaya Sewa Tempat 



Para Pedagang yang akan berjualan di Pasar Tempel Way Dadi 

sebelumnya melakukan koordinasi atau meminta izin kepada para pemilik 

lahan. Pedagang yang akan berjualan mengajukan permohonan berupa luas 

lahan yang akan digunakan untuk berjualan, kemudian pemilik lahan 

menentukan harga sesuai dengan areal yang dipilih. Rata-rata harga sewa areal 

lahan yang ditetapkan oleh pemilik lahan adalah Rp. 1.500.000 per 1-2 meter 

atau disebut satu petak dalam jangka waktu sewa selama satu tahun.  

Dengan penyewaan lahan tersebut, para Pedagang berhak menjajakan 

dagangannya pada areal yang dipilih tanpa perlu khawatir lahannya akan 

digunakan oleh Pedagang lainnya serta berhak menerima pelayanan dan 

fasilitas-fasilitas dari pengelola pasar. Hal tersebut membuat para Pedagang 

bisa leluasa berdagang dan secara resmi terdaftar sebagai Pedagang di Pasar 

Tempel Way Dadi. 

Terkait dengan status Pasar Tempel Way Dadi, meskipun kepemilikan 

lahannya merupakan milik perorangan, tetapi tetap terdaftar secara resmi 

dengan menginduk pada Pasar Way Halim yang berada di bawah naungan 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Perindag) Kota Bandar Lampung. 

Dengan begitu, pengelola Pasar Tempel Way Dadi dikenai kewajiban untuk 

menyerahkan setoran dalam bentuk bagi hasil kepada pemerintah melalui 

dinas terkait sebesar Rp. 30.000 per hari atau Rp. 900.000 per bulan. 

  



2. Retribusi Keamanan 

Para Pedagang di Pasar Tempel Way Dadi berjualan setiap hari, tetapi 

karena beberapa Pedagang memiliki barang dagangan yang banyak, sehingga 

memutuskan untuk tidak membawa barang dagangannya pulang, melainkan 

membuat tempat penyimpanan barang dagangannya di pasar. Oleh karena itu, 

pihak pengelola pasar membentuk satuan petugas keamaan pasar guna 

menyediakan pelayanan keamanaan untuk menjaga agar barang-barang 

dagangan yang disimpan di pasar Tempel Way Dadi tersebut tidak hilang atau 

dicuri. Penyelenggaraan pelayanan keamanan tersebut dilakukan secara 

swadaya oleh pengelola pasar yang melibatkan masyarakat setempat sebagai 

petugas keamanan.  

Dengan adanya pelayanan keamanan tersebut, para Pedagang dikenakan 

biaya retribusi keamanan atau iuran keamanan sebesar Rp. 2000 per hari. 

Setelah memberikan retribusi atau iuran keamanan tersebut, para Pedagang 

mendapatkan hak keamanan terhadap barang dagangannya dan terhindar dari 

gangguan pihak-pihak yang akan mengganggu proses perdagangan di Pasar 

Tempel Way Dadi. 

3. Retribusi Kebersihan 

Para Pedagang yang berdagang setiap hari di Pasar Tempel Way Dadi 

selalu menghasilkan sampah setelah proses perdagangan selesai. Sampah-

sampah yang merupakan sisa-sisa ataupun barang-barang yang tidak lagi 

terpakai, seperti potongan sayuran-sayuran, buah-buahan yang sudah busuk, 

potongan bagian hewan seperti kuku kaki ayam, sisik ikan, dan sebagainya 

ataupun bungkus-bungkus seperti plastik, kardus, dan karung, tentu perlu 

dikelola agar tidak menyebabkan lingkungan yang tercemar sehingga dapat 



mengganggu aktivitas perdagangan di hari berikutnya. Oleh karena itu, 

pengelola pasar membentuk satuan tugas kebersihan guna melakukan 

penanganan terhadap sampah-sampah yang dihasilkan oleh kegiatan jual beli 

di pasar Tempel Way Dadi. 

Dengan adanya pelayanan kebersihan tersebut, para Pedagang dikenakan 

biaya retribusi atau iuran kebersihan sebesar Rp. 2000 per hari. Sebagai ganti 

dari biaya kebersihan tersebut, para Pedagang berhak mendapatkan areal 

tempat berdagangnya selalu dalam keadaan bersih setiap hari, sehingga siap 

digunakan untuk berdagang. 

Pembentukan satuan tugas kebersihan tersebut dilakukan secara swadaya 

dengan melibatkan masyarakat sebagai Petugas Sokli di Pasar Tempel Way 

Dadi. Tetapi, pihak pengelola pasar juga menjalin kerjasama dengan 

melakukan koordinasi dengan UPT Kecamatan Sukarame dan Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung dalam hal pengangkutan sampah 

dari Pasar Tempel Way Dadi ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Sampah 

Bakung yang berada di Kelurahan Keteguhan Kecamatan Teluk Betung Barat 

Kota Bandar Lampung. 

Dalam proses pengangkutan sampah tersebut, pihak pengelola pasar 

dikenai setoran sebesar Rp. 2.000.000 per bulan atau rata-rata Rp 65.000 per 

hari kepada Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Bandar Lampung. Atas 

setoran tersebut DLH Kota Bandar Lampung memastikan bahwa sampah di 

Pasar Tempel Way Dadi akan diangkut seluruhnya setiap hari. 

Berdasarkan sumber pemasukan berupa penarikan biaya sewa dan biaya 

retribusi keamanan dan kebersihan tersebut, pengelola pasar kemudian  

mengalokasikan pemasukkan tersebut untuk membayar gaji para petugas 



keamanan  dan Petugas Sokli, begitu pula digunakan  untuk pengadaan fasilitas 

maupun perawatannya, hingga peningkatan  pelayanan bagi para Pedagang di Pasar 

Tempel Way Dadi.  Dengan  adanya sistem yang mengatur mekanisme kebijakan 

dan berbagai pembiayaan yang telah disusun secara teratur itu pun, maka proses 

perdagangan di Pasar Tempel Way Dadi bisa berjalan dengan lancar dan kondusif.  

Para Pedagang yang berjualan di Pasar Tempel Way Dadi juga turut 

menyampaikan bahwa pengelolaan yang dilakukan oleh Pengelola Pasar Tempel 

Way Dadi dinilai telah baik, namun beberapa Pedagang juga turut menyampaian 

kekurangan-kekurangan, khususnya dalam hal pelayanan kebersihan lingkungan. 

Ibu Yati selaku Pedagang sayuran mengungkapkan bahwa dengan adanya 

pengelolaan sampah di Pasar Tempel Way Dadi sangat membantu para Pedagang, 

karena Pedagang tidak lagi dibebankan untuk memproses sendiri sampah dari sisa 

kegiatan jual beli sayuran di pasar. Sampah sayuran nantinya akan diurus oleh 

Petugas Sokli, sehingga sampah menjadi tidak berserakan di lapak dagangannya. 

Dengan begitu, Ibu Yati dapat pulang lebih cepat dan memiliki waktu luang untuk 

berkumpul bersama keluarga ataupun menyiapkan keperluan dagangan untuk hari 

selanjutnya.
49

 

Sedangkan, Bapak Heru selaku Pedagang kue dan jajanan di Pasar Tempel 

Way Dadi menyatakan bahwa pengelolaan sampah di Pasar Tempel sudah baik. 

Areal pasar menjadi lebih bersih. Dengan begitu, para pembeli menjadi lebih yakin 

pada kebersihan kue-kue dan jajanan yang dijual oleh Pak Heru. Hal tersebut juga 

berdampak pada peningkatan pemasukkan Pak Heru.
50

 

Pak Baharudin selaku Pedagang pakaian dan kain juga merasakan dampak 

positif terhadap adanya pengelolaan sampah di Pasar Tempel Way Dadi. Ia 
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menyampaikan bahwa pengunjung atau pembeli menjadi lebih nyaman saat 

berbelanja, karena tidak ada bau-bau dari sampah.
51

 

Pada areal yang lain, penjual ikan bernama Pak Yanto juga merasakan dampak 

positif dari adanya pengelolaan sampah di Pasar Tempel Way Dadi. Sisik dan 

jeroan ikan yang sangat cepat menciptakan kerumuan lalat, segera dibersihkan oleh 

para Petugas Sokli setelah Pak Yanto selesai berjualan, sehingga pada esok harinya 

lapak dagangan pak Yanto sudah bersih. Tetapi, Pak Yanto turut menyampaikan 

kekurangan dari pengelolaan sampah di Pasar Tempel, karena belum tersedianya 

tempat pembuangan untuk air bekas cucian ikan, maka mau tidak mau, Pak Yanto 

membuangnya di selokan. Pada musim penghujan, air cucian ikan akan terbawa 

oleh aliran air selokan. Namun, pada musim kemarau, air cucian ikan kerap kali 

masih tersisah dan menggenang, sehingga menyebabkan bau amis. 

Dengan begitu, Pak Yanto berharap pengelola pasar menyediakan tempat 

pembuangan atau saluran khusus agar air cucian ikan tersebut dapat dibuang 

dengan baik, sehingga tidak menyebabkan bau amis dan dapat membuat pembeli 

menjadi lebih nyaman saat berbelanja.
52

 

Ibu Maysaroh selaku Pedagang ayam potong juga merasakan manfaat 

pengelolaan sampah di Pasar Tempel Way Dadi, tetapi sampah ayam potong 

berupa bulu-bulu ayam, tidak masuk ke dalam kategori sampah pasar, melainkan 

sampah rumah tangga. Ibu Maysaroh harus mengeluarkan biaya tambahan agar 

sampah berupa bulu-bulu ayam tersebut dapat dibersihkan juga. Meskipun begitu, 

Ibu Maysaroh tidak merasa keberatan untuk mengeluarkan biaya tambahan, 
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asalkan kebersihan lapak dagangannya memperoleh penanganan yang baik dan 

maksimal.
53

 

  

B. Pemberdayaan Kesehatan Masyarakat Melalui Implementasi Kebijakan 

Pengelolaan Sampah di Pasar Tempel Way Dadi Kota Bandar Lampung 

1. Struktur dan Tugas dalam Pengelolaan Sampah di Pasar Tempel Way Dadi 

Kota Bandar Lampung 

Pengelolaan sampah di Pasar Tempel Way Dadi dilaksanakan secara kerjasama 

oleh beberapa pihak yang tergabung dalam struktur tertentu dan memiliki tugas yang 

telah disesuaikan pada bagiannya masing-masing. Adapun struktur pengelolaan 

sampah dalam upaya pemberdayaan kesehatan masyarakat di Pasar Tempel Way 

Dadi Kota Bandar Lampung, yaitu: 

a. Petugas Satuan Operasional Kebersihan Lingkungan (Sokli) 

Tabel 6 

Data Petugas Satuan Operasional Kebersihan Lingkungan (Sokli)  

di Pasar Tempel Way Dadi 

 

No. Nama Tugas 

1 Siswanto/ Wasis Petugas Sokli 

2 Marta Petugas Sokli 

3 Bawor Petugas Sokli 

 

Petugas Satuan Operasional Kebersihan Lingkungan atau Sokli adalah pihak 

yang memiliki tugas untuk melakukan pengelolaan sampah di sumber timbulan 

sampah, seperti pengumpulan dan memasukkan sampah pada truk sampah. Sokli di 

Pasar Tempel Way Dadi dibentuk dan dikelola oleh para pemilik lahan di Pasar 

Tempel Way Dadi. Petugas Sokli Pasar Tempel Way Dadi mulai bekerja saat 
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kegiatan jual beli di Pasar Tempel Way Dadi telah selesai, yaitu mulai pukul 14.00 

WIB hingga 16.00 WIB, setiap hari. Fasilitas kebersihan seperti sapu lidi, garukan 

sampah, serok sampah, gerobak, wadah penampungan sementara, dan alat 

kebersihan lainnya disediakan oleh pemilik lahan secara swadaya atau berdasarkan 

musyawarah para pemilik lahan.
54

 

b. Petugas Keamanan Pasar 

Tabel 7 

Data Petugas Keamanan di Pasar Tempel Way Dadi 

 

No. Nama Tugas 

1 Wardi Penjaga keamanan pasar 

2 Murdin Penjaga keamanan pasar 

3 Parmin Penjaga keamanan pasar 

4 Sigit Penjaga keamanan pasar 

Petugas keamanan pasar adalah pihak yang bekerja kepada pemilik lahan untuk 

menjaga pasar dalam keadaan aman, termasuk dalam hal menjaga keadaan pasar dari 

pihak-pihak yang akan melakukan tindakan-tindakan yang tidak bertanggung jawab. 

Dalam kaitannya pada pengelolaan sampah, petugas keamaan turut menjaga agar 

Petugas Sokli tidak mengalami ancaman ataupun gangguan. Oleh karena itu, pada 

saat Petugas Sokli sedang menjalankan tugasnya, petugas keamanan juga turut serta 

memastikan keadaan dan segala kegiatan di pasar berjalan lancar.
55

 

c. Petugas Pengangkut Sampah 

Tabel 8 

Data Petugas Pengangkut Sampah di Pasar Tempel Way Dadi 

No. Nama Tugas 

1 Ruslan 
Supir truk pengangkut sampah/ 

merangkap sebagai Petugas Pengawas 
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2 Toro Kernet truk pengangkut sampah 

3 Imam Kernet truk pengangkut sampah 

 

Petugas pengangkut sampah adalah pihak yang bekerja di bawah naungan Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung dan menjalankan fungsi koordinasi 

dengan UPT setempat. Dalam penelitian ini, petugas pengangkut sampah 

sebagaimana tercantum di atas adalah petugas yang bekerja di bawah naungan Dinas 

Lingkungan Kota Bandar Lampung dan UPT Kecamatan Sukarame.  

Peran petugas pengangkut sampah adalah memindahkan sampah yang sudah 

dimasukkan ke dalam truk sampah oleh Petugas Sokli di Pasar Tempel Way Dadi 

menuju ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Sampah Bakung yang berlokasi di 

Kelurahan Keteguhan Teluk Betung Barat Kota Bandar Lampung. Adapun rute yang 

dilalui oleh petugas pengangkut sampah tersebut yaitu Jl. Pulau Karimun – Jl. Pulau 

Legundi – Jl. Endro Suratmin – Jl. Pulau Tegal/ Pasar Tempel Way Dadi. 

Selain itu, Bapak Ruslan yang merupakan supir dan merangkap sebagai 

pengawas juga memiliki tugas tambahan untuk memastikan bahwa proses 

pengangkutan sampah telah dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, yaitu 

mengangkut secara keseluruhan sampah yang ada di Pasar Tempel Way Dadi.
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2. Implementasi Pengelolaan Sampah di Pasar Tempel Way Dadi Kota Bandar 

Lampung 

Implementasi pengelolaan sampah di Pasar Tempel Way Dadi Kota Bandar 

Lampung dilaksanakan berdasarkan pada Undang-Undang Nomor 08 Tahun 2008 

yang merupakan aturan dasar dalam pengelolaan sampah di Indonesia, kemudian di 

pertegas dengan dikeluarkannya Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 05 
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 Wawancara dengan Bapak Hayudi, Petugas Pengangkut Sampah di Pasar Tempel Way Dadi, 6 Mei 

2021. 



Tahun 2015 oleh Walikota Bandar Lampung yang mengatur perihal strategi, struktur 

organisasi kerja, serta berbagai perangkat aturan teknis dalam pengelolaan sampah 

di Kota Bandar Lampung, termasuk di Pasar Tempel Way Dadi Kecamatan 

Sukarame. 

Dalam penerapannya, pengelolaan sampah di Pasar Tempel Way Dadi 

dilakukan setiap hari dan dimulai saat kegiatan perdagangan di pasar telah selesai, 

yaitu pukul 14.00 WIB hingga pukul 16.00 WIB. Pengelolaan sampah di Pasar 

Tempel Way Dadi terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: 

a. Pengumpulan Sampah 

Pada tahapan pengumpulan sampah, sisa-sisa dari kegiatan jual beli di 

pasar, seperti sampah organik dan non organik dikumpulkan oleh Petugas Sokli, 

yang berjumlah 3 orang. Dalam proses ini, Petugas Sokli menyapu/menggaruk 

sampah yang tercecer di lapak-lapak para Pedagang yang tersebar di sekitar area 

Pasar Tempel Way Dadi, kemudian dibawa dengan motor gerobak menuju truk 

sampah yang sudah terparkir di bagian belakang pasar. Berikutnya, sampah dari 

motor gerobak dipindahkan ke dalam bak pada truk sampah. 

Pada bagian pemindahan tersebut, ada 2 orang Petugas Sokli yang berada di 

samping truk, kemudian melemparkan sampah kepada 1 orang Petugas Sokli 

yang berada di atas truk. 1 orang Petugas Sokli yang ada di atas truk, lalu 

memadatkan sampah di dalam bak truk hingga sampah dalam motor gerobak 

bisa muat di dalam bak truk dan dipindahkan seluruhnya. 

Bapak Siswanto selaku Petugas Sokli di Pasar Tempel Way Dadi 

menjelaskan bahwa pada tahapan pengumpulan ini, sampah-sampah tersebut 

dimasukan ke dalam bak truk secara bersamaan. Berbagai jenis sampah seperti 

sayuran, buah-buahan, bagian dari hewan seperti sisik ikan atau pun kuku dari 



kaki ayam potong berikut dengan sampah jenis lain seperti kertas pembungkus, 

karton atau kardus, plastik, karung, dan lain sebagainya dimasukkan ke dalam 

bak truk tanpa dipilih-pilih.
57

 

Setelah seluruh sampah dari kegiatan jual beli di Pasar Tempel Way Dadi 

itu terkumpul di dalam bak truk, Petugas Sokli kemudian membentangkan tali 

tambang yang berbentuk jaring-jaring di atas bak truk kemudian mengikat 

ujungnya pada setiap sisi-sisi bak. Pemberian tali tambang berbentuk jaring-

jaring tersebut dimaksudkan agar dalam pelaksanaan tahap selanjutnya, yaitu 

tahap pengangkutan, sampah yang telah berada dalam bak truk tidak tercecer 

atau keluar dari bak truk saat perjalanan menuju TPA Bakung. 

Bapak Amir Ali selaku Kepala UPT Pengelolaan Sampah Sukarame turut 

menambahkan bahwa volume sampah yang dihasilkan dari sisa kegiatan jual 

beli di Pasar Tempel Way Dadi relatif stabil. Setiap petugas Sokli mengangkut 

kurang lebih sebanyak 800 Kg sampah tiap harinya, jadi total sampah yang 

dikumpulkan oleh 3 orang petugas Sokli yaitu sebanyak 2,4 Ton per hari.
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Adapun volume sampah di Pasar Tempel Way Dadi sebesar 2,4 Ton 

tersebut terbagi dalam beberapa kategori, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 9 

Data Volume Sampah di Pasar Tempel Way Dadi berdasarkan Jenisnya 
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 Wawancara dengan Bapak Siswanto, Petugas Kebersihhan Pasar Tempel Way Dadi, 6 Mei 2021. 
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 Wawancara dengan Bapak Amir Ali, Kepala Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pengelolaan Sampah 

Kecamatan Sukarame, 30 Juni 2021 

No Bentuk Sampah Jenis Sampah Volume/Kg 

1 Sayuran Organik 560 Kg 

2 Plastik Anorganik 435 Kg 

3 Buah-buahan Organik 325 Kg 

4 Kertas /Kardus Organik 363 Kg 

5 Lainnya Organik/Anorganik 726 Kg 

Total  2400 Kg 



il Wawancara dengan Kepala UPT Pengelolaan Sampah Kecamatan Sukarame. Sampah Lainnya 

meliputi: Sampah kayu (bekas peti buah atau sayur), sampah sisik ikan, sampah bulu ayam, 

pecahan kaca (gelas), dan lain sebagainya. 
b. Pengangkutan Sampah 

Pada tahap pengangkutan, sampah dari Pasar Tempel Way Dadi yang sudah 

berada di dalam bak truk dan telah dibentangkan tali tambang berbentuk jaring-

jaring yang diikatkan pada sisi-sisi bak truk, kemudian dibawa oleh petugas 

pengangkut sampah ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Bakung yang berada 

di Kelurahan Keteguhan Kecamatan Teluk Betung Barat Kota Bandar 

Lampung. Pada tahapan pengangkutan sampah ini, pihak yang bertanggung 

jawab adalah UPT Kecamatan Sukarame – Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Bandar Lampung. Bentuk dari tanggung jawab tersebut yaitu menyediakan 

fasilitas berupa dump truck atau truk sampah berserta dengan supir dan kernet 

untuk mengangkut sampah tersebut menuju TPA Bakung tanpa menyisahkan 

sampah di sumber timbulan sampah.
59

 

c. Pemrosesan Akhir Sampah 

Pada tahap akhir ini, sampah dari Pasar Tempel Way Dadi yang telah 

diangkut oleh petugas pengangkut sampah menuju TPA Bakung, kemudian di 

buang seluruhnya pada lahan terbuka atau open dumping pada areal yang telah 

disediakan sebagai tempat pembuangan sampah di TPA Bakung.
60
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BAB IV 

PEMBERDAYAAN KESEHATAN MASYARKAT MELALUI  

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PENGELOLAAN SAMPAH  

 

A. Kebersihan Lingkungan Pasar Tempel Way Dadi sebagai Upaya Pemberdayaan 

Kesehatan Masyarakat 

Berdasarkan pengamatan terhadap kegiatan dan wawancara dengan pihak-pihak 

terkait, serta penelusuran literatur guna mendapatkan data-data yang sesuai dengan fakta 

pada pemberdayaan kesehatan masyarakat melalui implementasi kebijakan pengelolaan 

sampah di Pasar Tempel Way Dadi, pada bab ini penulis akan memaparkan analisis dari 

data-data yang telah diperoleh tersebut. 

Dari pemaparan sebelumnya, pada latar belakang masalah, penulis memaparkan 

bahwa tahapan dalam proses pemberdayaan kesehatan masyarakat memiliki kaitan 

dengan keadaan lingkungan sebagai salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kesehatan masyarakat, berikut juga dengan dampak yang dapat terjadi, seperti 

melambatnya laju perekonomian, pendidikan, serta berbagai pembangunan nasional 

lainnya. Kemudian, pada bab II, penulis turut mencantumkan beberapa kriteria dan 

ketentuan yang perlu dipenuhi pada saat pengelolaan lingkungan, dalam hal ini 

pengelolaan sampah di Pasar Tempel Way Dadi. Lalu, pada bab III, penulis memaparkan 

proses pengelolaan sampah di Pasar Tempel Way Dadi sebagai suatu keadaan konkrit 

proses pemberdayaan lingkungan yang memiliki kaitan dengan pemberdayaan kesehatan 

masyarakat. Selanjutnya pada bab IV, penulis akan memberikan analisis lebih lanjut 

dengan berbagai kriteria dan ketentuan yang telah dipaparkan sebelumnya pada bab II.    

Berdasarkan pengamatan penulis, pemberdayaan kesehatan masyarakat melalui 

implementasi kebijakan pengelolaan sampah di Pasar Tempel Way Dadi terbagi ke 

dalam tiga tahapan, yaitu: Pengumpulan sampah, Pengangkutan sampah, dan 

Pemrosesaan akhir sampah. Dari penerapan pengelolaan sampah tersebut, para Pedagang 



pun sebagian telah merasa puas, tetapi sebagian masih merasa ada kekurangan. Pedagang 

yang merasa puas dikarenakan lapak dagangan mereka dapat dibersihkan secara 

maksimal, tetapi sebagian yang tidak puas merasa ada kekurangan terkait fasilitas seperti 

saluran pembuangan bagi limbah cair yang tidak tersedia, maka sampah dari air cucian 

ikan tidak dapat dikelola dengan baik. Begitu juga dengan adanya pengelompokkan 

sampah yang tidak memasukkan sampah dari usaha tertentu seperti Pedagang ayam yang 

menimbulkan sampah berupa bulu-bulu ayam, tetapi sampah tersebut dianggap bukan 

sebagai sampah pasar, sehingga perlu adanya biaya tambahan agar sampah dari 

Pedagang ayam tersebut bisa dibersihkan dengan maksimal. 

Pada tahapan pengelolaan sampah tersebut, penulis menilai bahwa pengelolaan 

sampah di Pasar Tempel sudah baik, dikarenakan dapat menciptakan keadaan lingkungan 

yang cukup bersih. Tetapi terkait pengelolaan sampah yang benar dengan mengacu pada 

pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan, peneliti masih menemukan begitu 

banyak kekurangan. Pengelolaan sampah berwawasan lingkungan, sebagaimana telah 

dijelaskan pada bab II, bertujuan untuk melaksanakan pengelolaan sampah dengan 

menerapkan metode 3 R dan tidak menyebabkan permasalahan baru terhadap keadaan 

lingkungan. Berdasarkan pengamatan penulis, penerapan pengelolaan sampah dengan 

metode 3R masih belum dilaksanakan dengan semestinya. Padahal, dalam Peraturan 

Daerah Nomor 05 Tahun 2015 tentang pengelolaan sampah di Kota Bandar Lampung, 

telah diatur sedemikian rupa, pembagian tugas dan fungsi serta mekanisme pengelolaan 

sampah dengan berlandaskan wawasan lingkungan. Oleh karena itu, penulis akan 

memaparkan beberapa analisis dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diantaranya 

sebagai berikut: 

Pertama, pengelolaan sampah di Pasar Tempel Way Dadi tidak menjalankan 

pengelolaannya sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Pemerintah Daerah 



Kota Bandar Lampung. Hal tersebut nampak pada tidak adanya pemilahan sampah, baik 

oleh Pedagang sebagai sumber awal timbulan sampah maupun oleh Petugas Sokli, 

sehingga sampah yang telah tercampur, sulit untuk diolah dengan menggunakan metode 

3R. 

Kedua, pihak pengelola pasar di Pasar Tempel Way Dadi kurang memperhatikan 

ketersediaan wadah pemilahan sampah, sehingga para Pedagang cenderung membiarkan 

sampah sisa dari kegiatan jual beli tercecer dan terserak di lapak dagangannya. Hal 

tersebut juga membuat pekerjaan para Petugas Sokli menjadi lebih berat karena harus 

menyapu atau menggaruk satu per satu sampah yang tercecer dan terserak. 

Ketiga, Pemerintah Kota Bandar Lampung kurang memaksimalkan fungsi sosialisasi 

dari dinas-dinas terkait yang memiliki fokus pada pemberdayaan kesehatan masyarakat, 

khususnya dalam hal pengelolaan sampah di Pasar Tempel Way Dadi. Hal tersebut 

nampak pada kurangnya kesadaran masyarakat untuk melakukan pemilahan sampah di 

Pasar Tempel Way Dadi tidak dapat terlaksana. Padahal sampah yang telah dipilah mulai 

dari sumbernya, selanjutnya dapat diolah kembali dan bisa menjadi suatu hal yang 

bernilai ekonomis. 

Keempat, penerapan pengelolaan sampah di Pasar Tempel Way Dadi, sebagaimana 

yang telah dipaparkan pada bab III, menegaskan bahwa sampah tidak diproses 

menggunakan metode 3R, melainkan hanya dikumpulkan dari suatu lokasi yaitu Pasar 

Tempel Way Dadi, kemudian hanya ditumpuk pada lokasi lain, yaitu pada TPA Bakung. 

Hal tersebut menunjukan bahwa peraturan daerah yang telah ditetapkan, masih 

berbanding jauh dengan penerapan yang nyata di lapangan.  

Dengan adanya beberapa analisis tersebut, peneliti menilai bahwa pemberdayaan 

kesehatan melalui implementasi kebijakan pengelolaan sampah di Pasar Tempel Way 

Dadi telah cukup baik pada bagian kebersihan lingkungan di areal Pasar Tempel Way 



Dadi guna kelancaran dan kenyamanan kegiatan jual beli, tetapi terkait pengelolaan 

sampah yang berwawasan lingkungan berdasarkan Peraturan Daerah nomor 05 tahun 

2015 masih perlu ditingkatkan lagi oleh semua pihak, baik oleh pihak Pedagang, pihak 

pengelola pasar, pemerintah daerah melaui dinas-dinas terkait, juga masyarakat umum 

yang turut serta beraktivitas di Pasar Tempel Way Dadi. 

 

B. Faktor dan Dampak Pengelolaan Sampah di Pasar Tempel Way Dadi terhadap 

Pemberdayaan Kesehatan Masyarakat 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, beberapa faktor yang dapat 

mendukung dan menjadi hambatan dalam upaya pemberdayaan kesehatan melalui 

implementasi kebijakan pengelolaan sampah di Pasar Tempel Way Dadi, serta dampak-

dampak yang timbul dari faktor-faktor tersebut, akan penulis paparkan sebagai berikut: 

(1) Kesadaran perihal menjaga kebersihan lingkungan telah terbangun pada pihak 

pengelola kebersihan di Pasar Tempel Way Dadi, namun dukungan dari pemerintah 

khususnya Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung masih amat minim. Hal 

tersebut nampak pada kurangnya sosialisasi atau penyelenggaraan program 

kebersihan pada para Pedagang selaku pihak yang menjadi sumber penghasil 

sampah. Oleh karena itu, perilaku pemilahan sampah di Pasar Tempel Way Dadi 

belum terbangun dengan baik. Hal tersebut berdampak pada sampah yang jumlahnya 

terus bertambah dan hanya menumpuk di TPA Bakung tanpa adanya pengelolaan 

sampah lebih lanjut. Hal itu tentu akan menimbulkan dampak yang lebih besar, 

seperti lingkungan sekitar TPA Bakung yang semakin tercemar hingga 

menyebabkan perubahan  iklim pada skala global. 

(2) Kurangnya fasilitas seperti tidak tersedianya wadah penampungan atau pemilahan 

sampah di Pasar Tempel Way Dadi, sehingga para Pedagang hanya membiarkan 



sampah dari sisa kegiatan jual-beli berserakan di lapak dagangan mereka. Hal 

tersebut berdampak pada kesulitan yang dialami oleh Petugas Sokli saat 

melaksanakan tugasnya. Saat musim penghujan, sampah yang basah membuat bobot 

sampah menjadi lebih berat, sehingga tenaga yang dikeluarkan oleh Petugas Sokli 

menjadi lebih besar, bahkan membuat proses pengumpulan sampah memakan waktu 

lebih lama. Selain itu, sampah yang juga kerap menimbulkan bau busuk serta 

membuat Petugas Sokli mengalami gatal-gatal karena terkena cipratan air yang 

mengenai kulit wajah, tangan ataupun badan. 

  



BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan dengan judul “Pemberdayaan 

Kesehatan Masyarakat melalui Implementasi Kebijakan Pengelolaan Sampah di Pasar 

Tempel Way Dadi Kota Bandar Lampung”, dimana dalam penelitian ini menentukan 

fokus penelitian pada kegiatan pengelolaan sampah di Pasar Tempel Way Dadi dalam 

rangka menciptakan lingkungan bersih dan sehat, yang kemudian akan memberikan 

dampak pada kesehatan masyarakat. Maka, penulis akan memaparkan beberapa 

kesimpulan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

Tingkat Kesehatan masyarakat, salah satunya dapat ditinjau dari aspek kebersihan 

lingkungannya. Masyarakat Kelurahan Way Dadi, dalam rangka memenuhi kebutuhan 

sehari-sehari, seperti membeli bahan makanan yaitu sayuran, bumbu dapur, buah-

buahan, ayam, ikan, kue dan jajanan, hingga kebutuhan pelengkap seperti pakaian, alat-

alat rumah tangga, dan lain sebagainya, kerapkali mengunjungi Pasar Tempel Way Dadi 

untuk berbelanja. Oleh karena itu, kondisi lingkungan Pasar Tempel Way Dadi menjadi 

penting untuk diperhatikan, sebab tempat ini menjadi salah satu pusat bagi akitivitas 

masyarakat di kelurahan Way Dadi. Berdasarkan pengamatan penulis, kondisi 

kebersihan di Pasar Tempel Way Dadi memiliki tingkat kebersihan yang baik, oleh 

karena itu dapat dikatakan menjadi lingkungan yang sehat.  

Akan tetapi, pengelolaan sampah dengan mengacu pada kebijakan yang diatur dalam 

Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 05 Tahun 2015, menyebutkan bahwa 

pengelolaan sampah harus berlandaskan pada wawasan lingkungan. Namun, 

implementasi kebijakan pengelolaan sampah dengan menerapkan metode 3R (Reuse, 

Reduce, Recycle) belum diterapkan sebagaimana mestinya, khusunya di Pasar Tempel 



Way Dadi. Hal tersebut nampak pada kesadaran Pedagang yang belum melakukan 

pemilahan sampah berdasarkan jenis-jenisnya, sehingga sampah masih tercampur, 

bahkan beberapa Pedagang membiarkan sampah di lapaknya berserakan. Para Pedagang 

menganggap bahwa tugas untuk membersihkan sampah di pasar, semata adalah 

kewajiban dari Petugas Sokli, karena para Pedagang memiliki pemahaman bahwa para 

Pedagang telah membayarkan biaya retribusi kebersihan, sehingga tidak wajib untuk 

turut serta mengelola sampah yang mereka hasilkan. 

Pengadaaan fasilitas kebersihan seperti tempat pemilahan sampah berdasarkan jenis-

jenisnya juga tidak tersedia. Hal tersebut membuat para Petugas Sokli merasa kesulitan, 

jika harus memisahkan sampah yang telah tercampur sejak dari sumbernya. Oleh karena 

itu, para petugas hanya mengumpulkan dan mengangkut sampah yang dihasilkan dari 

sisa kegiatan jual beli di Pasar Tempel Way Dadi, kemudian memasukkannya ke dalam 

bak truk sampah milik Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung yang setiap hari 

datang ke Pasar Tempel Way Dadi. Hal tersebut menunjukkan bahwa penyediaan 

fasilitas baik dari pengelola pasar maupun dari pemerintah daerah masih minim, 

sehingga perlu ditingkatkan kembali. 

Dengan demikian, pengelolaan sampah di Pasar Tempel Way Dadi dapat dikatakan 

telah baik karena sudah membersihkan sampah setiap hari, sehingga tidak ada sampah 

yang membusuk dan dapat menyebabkan berkembangnya vektor penyakit, namun 

kualitas pengelolaan sampah tersebut perlu ditingkatkan lagi agar sesuai dengan 

kebijakan yang berlaku, yaitu Peraturan Daerah kota Bandar Lampung nomor 05 tahun 

2015. 

  

  



B. Rekomendasi 

1. Pihak Pengelola Pasar ataupun Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung 

perlu melakukan sosialisasi terkait pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan 

kepada para Pedagang dan Petugas Sokli. Penyelenggaraan sosialisasi terkait 

pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan tersebut dapat dilakukan dengan 

melibatkan beberapa pihak, seperti instansi kesahatan maupun instansi pendidikan. 

Jika sinergisitas tersebut dapat berlangsung, seperti instansi kesehatan dengan 

memberikan penjelasan terkait manfaat lingkungan yang bersih bagi kesehatan 

msayarakat, sehingga mendorong penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) kepada para Pedagang dan para Petugas Sokli, bahkan masyarakat yang turut 

beraktivitas di Pasar Tempel Way Dadi. Selain itu, instansi pendidikan seperti UIN 

Raden Intan Lampung yang turut memiliki visi terhadap pengembangan lingkungan 

hidup, juga dapat menjalin kerjasama guna membuat sebuah program pemberdayaan 

seperti sosialisasi dan pelatihan bagi para Pedagang, Petugas Sokli, juga masyarakat 

khususnya di Pasar Tempel Way Dadi agar pemahaman terkait pengelolaan sampah 

yang berwawasan lingkungan hidup dapat dipahami seutuhnya dan kemudian dapat 

diterapkan dengan baik seiring waktu ke depan. 

2. Kampanye terkait lingkungan, khusunya dalam hal pengelolaan sampah yang 

berwawasan lingkungan hidup hendaknya dapat memanfaatkan teknologi terkini 

seperti menggunakan media sosial dalam menyebarluaskan informasi terkait 

pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan hidup tersebut. Hal ini penulis 

anggap dapat membuat penyebarluasan informasi dapat lebih masif dan dapat 

menjangkau lebih banyak kalangan yang diharapkan akan turut serta, sehingga 

lingkungan hidup dapat terjaga baik bagi generasi saat ini ataupun generasi 

mendatang. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

PEDOMAN DAN HASIL WAWANCARA SEJARAH DAN  

PROSES PENGELOLAAN SAMPAH DI PASAR TEMPEL WAY DADI 

 

Nama  : Purwanto 

Usia  : 45 Tahun 

Pekerjaan : Pengelola Pasar Tempel Way Dadi 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana awal mula berdirinya Pasar 

Tempel Way Dadi? 

Pasar Tempel Way Dadi awalnya itu 

lahan kosong punya Pak Pardi, beliau 

adalah orang tua saya (Pak Purwanto). 

Pada tahun 1994, di lahan itu mulai ada 

Pedagang sayur yang mampir untuk 

berjualan. Itu jualannya pagi, sekitar 

pukul 7 sampai pukul 9, habis itu mereka 

pindah berdagang di tempat lain.  

 

Awalnya hanya beberapa Pedagang saja 

yang mampir, tapi lama kelamaan 

semakin ramai. Waktu itu ada Satpol PP 

yang datang terus bilang  kalau tidak 

boleh berdagang disini, kalau dagang 

disini dianggap ilegal. Setelah itu, saya 

diperintah oleh Pak Pardi untuk 

menguruskan izinnya ke dinas, biar para 

Pedagang sayur diperbolehkan berdagang 

di lahan ini.  

 

 



Setelah izinnya selesai dan pasar tempel 
way dadi statusnya resmi, para Pedagang 

mulai menetap dan Pedagang-Pedagang 

lain juga ikut berdagang di Pasar Tempel 

Way Dadi, sehingga semakin ramai. 

 

2 Apakah Pak Purwanto yang menjadi 

penanggung jawab di Pasar Tempel Way 

Dadi? 

Ya, saya adalah penanggung jawab di 

Pasar Tempel Way Dadi. Tetapi, lahan 

yang dijadikan Pasar Tempel Way Dadi 

sekarang ini, sudah meluas, jadi ada 

beberapa pemilik lahan. Jumlahnya ada 7 

orang, yaitu:  

1. Bapak Pardi, yang kemudian 

dilanjutkan oleh Saya (Pak Purwanto) 

2. Bapak Parijo 

3. Bapak Tono 

4. Bapak Markam, yang kemudian 

dilanjutkan oleh Bapak Awing 

5. Ibu Kenti 

6. Bapak Joni 

7. Bapak Sugi, yang kemudian 

dilanjutkan oleh Bapak Ari dan Ibu 

Rita 

Dari tujuh orang ini, kita musyawarah 

untuk pengelolaan Pasar Tempel Way 

Dadi. 

3 Bagaimana proses pengelolaan 

kebersihan, khususnya pengelolaan 

sampah di Pasar Tempel Way Dadi? 

Proses pengelolaan sampah di Pasar 

Tempel Way Dadi kita lakukan secara 

swadaya dan kerjasama dengan 

pemerintah. Kita mempekerjakan 

masyarakat yang tinggal di sekitar untuk 

jadi Petugas Sokli. Jumlahnya ada 6 

orang, yaitu:  Siswanto, Marta, Aliman, 

Marta, Rianto, Nopian.  Mereka kita gaji 

per bulan satu juta dua ratus ribu rupiah. 

Tugasnya menyapu dan mengumpulkan 

sampah, nanti ada truk sampah dari dinas 

yang akan mengangkut sampahnya, lalu 

dibawa TPA Bakung. Untuk biaya truk 

sampah, kita setor ke dinas, dua juta 

rupiah per bulan. 

 

 

  



INSTRUMEN PENELITIAN 

PEDOMAN DAN HASIL WAWANCARA TAHAPAN PENGELOLAAN SAMPAH  

DI PASAR TEMPEL WAY DADI 

 

Nama  : Pak Siswanto, Pak Marta, dan Pak Bawor.                

Usia  : 30 – 40 Tahun 

Pekerjaan : Petugas Sokli di Pasar Tempel Way Dadi 

 

 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana proses atau tahapan dalam 

pengelolaan sampah di Pasar Tempel 

Way Dadi? 

Petugas Sokli mulai membersihkan pasar 

setelah kegiatan jual beli di Pasar Tempel 

Way Dadi selesai. Pukul 1 siang mulai 

menyapu pasar, kira-kira selesainya jam 4 

sore. 

 

Petugas Sokli, menyapu dan 

mengumpulkan sampah dari lapak-lapak 

Pedagang, kemudian nanti sekitar pukul 2 

siang datang mobil truk sampah dari 

dinas. Sampah itu langsung kita masukkan 

ke dalam bak truk. Biasanya bak truk 

selalu penuh. Kalau sudah penuh, nanti 

dibawa ke TPA Bakung. 

  



2 Apakah dalam proses pengumpulan 
sampah, ada pemisahan terhadap jenis-

jenis sampah tertentu? 

 

Semua sampah diangkut bersamaan, jadi 
tidak ada pemisahan.  

3 Apakah Petugas Sokli di Pasar Tempel 

Way Dadi bekerja di bawah naungan 

dinas atau bekerja dengan pengelola 

pasar? 

Petugas Sokli di Pasar Tempel Way Dadi 

bekerja dengan pengelola pasar. Untuk 

gaji juga dari pengelola pasar, jumlahnya 

satu juta dua ratus ribu rupiah per bulan. 

 

4 Untuk fasilitas pengelolaan sampah di 

Pasar Tempel Way Dadi, siapa yang 

menyediakan? 

Peralatan kebersihan, seperti sapu, 

gerobak, dan lainnya disediakan oleh 

pemilik lahan. Tapi untuk wadah 

penampung sampah di sini belum ada, 

jadi sampah yang dikumpulkan dari 

lapak-lapak Pedagang langsung 

dimasukkan ke bak truk sampah. Kalau 

missal ada wadah penampungan, mungkin 

Petugas Sokli akan lebih mudah untuk 

membersihkan pasar, karena Pedagang 

bisa menumpuk sampahnya di wadah 

tersebut. 

 

5 Apakah Petugas Sokli mendapatkan 

jaminan kesehatan jika mengalami sakit 

karena bertugas membersihkan sampah? 

Jaminan kesehatan tidak ada, kalau 

Petugas Sokli sakit maka harus keluar 

biaya sendiri untuk berobat.  

 

6 Apa kendala yang dialami saat 

melaksanakan tugas pembersihan di 

pasar? 

Biasanya saat musim hujan, sampahnya 

berair jadi lebih susah untuk 

dikumpulkan, bobotnya lebih berat. 

Karena berair biasanya air sampah juga 

menetes ke badan, jadi Petugas Sokli 

sering merasakan gatal-gatal. 

 

 

 

 

  



INSTRUMEN PENELITIAN 

PEDOMAN DAN HASIL WAWANCARA IMPLEMENTASI KEBIJAKAN 

PENGELOLAAN SAMPAH DI PASAR TEMPEL WAY DADI 

 

Nama  : Ibu Yati 

Usia  : 47 Tahun 

Pekerjaan : Pedagang Sayuran di Pasar Tempel Way Dadi 

 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah di Pasar Tempel ada kegiatan 

pengelolaan sampah? 

Ada mas, biasanya jualan, ada petugas 

yang mulai mengangkut sampah dari 

lapak-lapak Pedagang. 

2 Bagaimana kualitas pengelolaan sampah 

di Pasar Tempel Way Dadi, apakah sudah 

baik atau belum? 

Kalau kualitasnya pengelolaannya sudah 

baik, sampah-sampahnya diangkut semua, 

sudah cukup bersih. 

3 Apakah ada penarikan retribusi atau iuran 

untuk biaya kebersihan? 

Ada, tiap hari ditarik iuran Rp. 2000. 

4 Apakah ada kekurangan dari pengelolaan 

sampah di Pasar Tempel Way Dadi? 

Kalo kekurangan gak ada mas, petugasnya 

nyapunya juga udah bersih, sampah juga 

duangkut semua. 

5 Apakah ada manfaat dari pengelolaan 

sampah di Pasar Tempel Way Dadi? 

Kalo manfaat, Pedagang jadi gak harus 

disibukin lagi untuk bersih-bersih gitu 

mas. Jadi bisa pulang lebih cepet dan ada 

waktu untuk kumpul sama keluarga. 

 

  



INSTRUMEN PENELITIAN 

PEDOMAN DAN HASIL WAWANCARA IMPLEMENTASI KEBIJAKAN 

PENGELOLAAN SAMPAH DI PASAR TEMPEL WAY DADI 

 

Nama  : Bapak Heru 

Usia  : 42 Tahun 

Pekerjaan : Pedagang Kue dan Jajanan di Pasar Tempel Way Dadi 

 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah di Pasar Tempel ada kegiatan 

pengelolaan sampah? 

Ada, biasanya mulai dari jam 2 sampe jam 

5. 

2 Bagaimana kualitas pengelolaan sampah 

di Pasar Tempel Way Dadi, apakah sudah 

baik atau belum? 

Sudah, sampah-sampahnya selalu 

diangkut sama petugas sampah. 

3 Apakah ada penarikan retribusi atau iuran 

untuk biaya kebersihan? 

Iya, Pedagang ditarik Rp. 2000 untuk 

biaya sampah. 

4 Apakah ada kekurangan dari pengelolaan 

sampah di Pasar Tempel Way Dadi? 

Kalo kekurangan, paling jumlah 

petugasnya yang perlu ditambah, soalnya 

waktu ngangkut sampah dari lapak 

Pedagang kadang harus bolak-balik terus, 

kasihan gitu mas. 

5 Apakah ada manfaat dari pengelolaan 

sampah di Pasar Tempel Way Dadi? 

Kalo manfaat, yang jelas kebersihan. Jadi 

para pembeli juga gak ragu pas mau beli 

jajanan. Ya dampaknya nambah 

pemasukan. 

 

  



INSTRUMEN PENELITIAN 

PEDOMAN DAN HASIL WAWANCARA IMPLEMENTASI KEBIJAKAN 

PENGELOLAAN SAMPAH DI PASAR TEMPEL WAY DADI 

 

Nama  : Bapak Baharudin 

Usia  : 32 Tahun 

Pekerjaan : Pedagang Pakaian dan Kain di Pasar Tempel Way Dadi 

 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah di Pasar Tempel ada kegiatan 

pengelolaan sampah? 

Ada mas, kalo sampah ada petugas 

khususnya, kerjanya sekitar jam 2. Nanti 

sampah yang udah diwadahin, ditarok aja 

di depan, nanti diangkut sama mereka.  

2 Bagaimana kualitas pengelolaan sampah 

di Pasar Tempel Way Dadi, apakah sudah 

baik atau belum? 

Udah bagus mas. mereka kan kerjanya 

tiap hari. Kalo untuk bersihnya, udah 

bersih. Pas kita mau buka toko ya udah 

gak ada lagi sampah yang serakan. 

3 Apakah ada penarikan retribusi atau iuran 

untuk biaya kebersihan? 

Iya mas, ditarikin Rp. 2000 per hari. 

4 Apakah ada kekurangan dari pengelolaan 

sampah di Pasar Tempel Way Dadi? 

Kalo kekurangan gak ada sih mas, 

menurut saya udah bersih. 

5 Apakah ada manfaat dari pengelolaan 

sampah di Pasar Tempel Way Dadi? 

Manfaatnya jadi gak ada bau-bau mas, 

jadi pengunjung bisa ngerasa lebih 

nyaman. 

  



INSTRUMEN PENELITIAN 

PEDOMAN DAN HASIL WAWANCARA IMPLEMENTASI KEBIJAKAN 

PENGELOLAAN SAMPAH DI PASAR TEMPEL WAY DADI 

 

Nama  : Bapak Yanto 

Usia  : 40 Tahun 

Pekerjaan : Pedagang Ikan di Pasar Tempel Way Dadi 

 

No. Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah di Pasar Tempel ada kegiatan 

pengelolaan sampah? 

Ada. Kalo Pedagang biasanya sampahnya 

diwadahin aja bang, nanti ada petugasnya 

yang ngambil.  

2 Bagaimana kualitas pengelolaan sampah di 

Pasar Tempel Way Dadi, apakah sudah baik 

atau belum? 

Kalo kualitas, saya pribadi masih kurang mas. 

Soalnya, kaya sampah sisik dan jeroan ikan 

ini, memang bisa diwadahin terus diangkut. 

Tapi kalo air bekas nyuci ikan gak ada tempat 

buangnya. Jadi mau gak mau ya buang di 

selokan. Kalo pas hujan bisa kebawa air ujan, 

tapi kalo pas kemarau, gak ngalir airnya. 

Jadinya nyisa gitu mas. nah itu yang kadang 

bikin bau amis. 

3 Apakah ada penarikan retribusi atau iuran 

untuk biaya kebersihan? 

Kalo retribusi, biasanya Rp. 2000 per hari. 

4 Apakah ada kekurangan dari pengelolaan 

sampah di Pasar Tempel Way Dadi?  

Ya itu tadi mas, gak ada buang air cucian 

ikan. Kalo bisa gitu ya, dibuatin saluran 

khusus gitu mas. Jadi nanti air cucian ikannya 

gak ngegenang. Kita juga kan gak enak sama 

pedangan lainnya. Bau amis gini. 

5 Apakah ada manfaat dari pengelolaan 

sampah di Pasar Tempel Way Dadi? 

Kalo manfaat tetep ada mas, sampahnya ya 

jadi bersih diangkut sama petugas sampah. 

Yah, walaupun bingungnya itu sih mas, buang 

air cucian ikan dimana. 



INSTRUMEN PENELITIAN 

PEDOMAN DAN HASIL WAWANCARA IMPLEMENTASI KEBIJAKAN 

PENGELOLAAN SAMPAH DI PASAR TEMPEL WAY DADI 

 

Nama  : Ibu Maysaroh 

Usia  : 53 Tahun 

Pekerjaan : Pedagang Ayam di Pasar Tempel Way Dadi 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah di Pasar Tempel ada kegiatan 

pengelolaan sampah? 

Ada. itu ada petugasnya. Sampah 

biasanya nanti dikumpulin, terus 

dimasukin ke trek sama petugasnya.  

2 Bagaimana kualitas pengelolaan sampah 

di Pasar Tempel Way Dadi, apakah sudah 

baik atau belum? 

Udah baik. biasanya sampah ini ditarok 

depan aja, nanti ada petugasnya yang 

ngambil gitu. 

3 Apakah ada penarikan retribusi atau iuran 

untuk biaya kebersihan? 

Kalo iuran, Rp. 2000 per hari. 

4 Apakah ada kekurangan dari pengelolaan 

sampah di Pasar Tempel Way Dadi? 

Kalo kekurangan sebenernya gak ada mas, 

paling cuma bulu-bulu ayam ini, yang gak 

bisa diangkut sama petugas. Katanya 

bukan masuk sampah pasar gitu. Jadi kalo 

mau diangkut juga, ya perlu bayar lagi 

Rp. 1000. 

5 Apakah ada manfaat dari pengelolaan 

sampah di Pasar Tempel Way Dadi? 

Manfaatnya ya bersih. Kalo bersih jadi 

jarang ada lalat gitu mas. 

 

 

  



 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

PEDOMAN DAN HASIL WAWANCARA IMPLEMENTASI KEBIJAKAN 

PENGELOLAAN SAMPAH DI PASAR TEMPEL WAY DADI 

 

Nama  : Bapak Amir Ali 

Usia  : 39 Tahun 

Pekerjaan : Kepala Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pengelolaan Sampah Kecamatan  

     Sukarame. 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana tahapan 

proses pengelolaan 

sampah di Pasar Tempel 

Way Dadi? 

Untuk pengelolaan sampah di Pasar Tempel Way Dadi, 

dimulai sekitar pukul 14.00 – 17.00 WIB. Perlu anda 

ketahui, kalau Pasar Tempel Way Dadi stastusnya bukan 

Pasar yang berada di bawah naungan Perusahaan Daerah 

(PD) Pasar, tetapi statusnya swasta murni, itu milik 
perorangan, sehingga proses pengelolaan sampahnya 

dibentuk secara mandiri oleh pengelola pasar tersebut. 

Pengelola pasar itu, mereka yang punya lahan, lalu 

membenuk Sokli sendiri, nah dari pengelola pasar itu, 

kemudian menghubungi kami (UPT Pengelola Sampah 

Sukarame) untuk menjalin kerjasama dalam bentuk 

pengangkutan sampahnya. Dengan begitu kami 

menyediakan armada berupa dump truck untuk 

mengangkut sampah di Pasar Tempel Way Dadi lalu 

dibawa ke TPA Bakung.  

  



2 Ada berapa petugas dari 
UPT Pengelola Sampah 

Sukarame dan seperti 

apa tugasnya? 

Kalau jumlah petugas bisa dilihat di Profil ini 
(memberikan copy-an profil UPT Pengelola Sampah 

Sukarame Tahun 2021, tercantum ada tiga nama). Tugas 

pengangkut sampahnya memastikan bahwa semua sampah 

yang ada di Pasar Tempel Way Dadi terangkut seluruhnya. 

Bisa dilihat disini (profil UPT) Supir dari dump truck-nya 

merangkap juga sebagai pengawas, jadi selain mengangkut 

juga memastikan sudah tuntas dimasukkan semua, baru 

bisa jalan ke TPA Bakung.   

3 Menurut Bapak, apakah 

pengelolaan sampah di 

Pasar Tempel Way Dadi 

sudah sesuai dengan 

peraturan yang berlaku? 

Pengelolaan sampah di Kota Bandar Lampung, memang 

belum seluruhnya bisa menyesuaikan dengan ketentuan 

yang berlaku. Hal itu memperhatikan anggaran yang perlu 

dikeluarkan terlalu besar, sedangan anggaran yang ada 

sangat minim. Jadi lebih dimaksimalkan pengelolaannya 

agar tidak tercecer disembarang tempat dan bisa 

menimbulkan penyakit.  

 

Begitu juga dengan pemrosesan akhir di TPA Bakung, 

masih menerapkan open dumping, jadi sejauh ini hanya 

bisa melakukan pembebasan lahan agar bisa menampung 

sampah yang diperhitungkan tiap harinya bisa mencapai 

1000 ton per hari. 

4 Apakah proses sosialisasi 

terkait kebersihan 

lingkungan sudah sering 

dilakukan? 

Kalau sosialisasi sudah sering. Bukan hanya kepada 

petugas, tapi perorangan juga sering kami ingatkan. Kami 

ada program yang namanya Geber (Gerakan Bersih) yang 

dilaksanakan tiap selasa dan jum’at. Jadi petugas Sokli 

dari UPT Sukarame menyisir jalan-jalan protokol untuk 

memungut sampah-sampah yang dibuang sembarangan. 

Kalau biasanya petugas pengangkut sampah cuma 

mengangkut sampah di TPS (Tempat Pembuangan 

Sementara), tapi kali ini saya arahkan untuk turun juga 

menyisir sampah-sampah yang tercecer dijalanan. Dengan 

begitu, kebersihan lingkungan bisa lebih terjaga. 

5 Apa harapan bapak 

terhadap pengelolaan 

sampah ke depannya? 

Harapan saya, seharusnya para mahasiswa seperti anda 

dan teman-teman anda turut juga mengampanyekan 

kebersihan lingkungan dan go green. Jadi keterlibatan 

pihak akademisi yang memiliki kapasitas pengetahuan dan 

kesadaran terhadap lingkungan perlu juga ikut andil turun 

ke masyarakat untuk memberikan informasi terkait 

pentingnya kebersihan lingkungan, dengan begitu 

pengetahuan yang dimiliki para mahasiswa bisa 

diaplikasikan di tengah masyarakat.  
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